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ABSTRAK 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan tujuan untuk mengetahui 

implementasi pendidikan karakter dalam kurikulum merdeka di UPT SMP Negeri 

9 Gresik, serta peran guru PAI terhadap implementasi pendidikan karakter dalam 

kurikulum merdeka dan faktor pendukung serta penghambat implementasi 

pendidikan karakter. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Responden yang diambil dalam 

penelitian ini yakni terdiri dari kepala sekolah, waka kurikulum, guru pendidikan 

agama Islam, beberapa guru lain serta siswa. Pendidikan karakter membantu 

sekolah mencapai tujuannya untuk mengembangkan generasi muda dengan nilai - 

nilai, rasa tanggung jawab yang kuat, dan kepedulian. Belajar tentang karakter lebih 

dari sekadar mengajarkan benar dan salah. Yang terpenting, pendidikan karakter 

membantu siswa memperoleh kebajikan yang memungkinkan mereka bertindak 

sesuai dengan hak privasi. Dengan kata lain, pendidikan karakter yang 

mengedepankan kesadaran moral adalah pendidikan yang sesungguhnya. 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan yaitu yang pertama, implementasi 

pendidikan karakter di UPT SMP Negeri 9 Gresik dilakukan melalui kegiatan 3S, 

sholat berjama’ah, upacara bendera, giat jum’at, serta kegiatan keagamaan. Selain 

itu juga pendidikan karakter diberikan melalui pembelajaran ketika di kelas dan 

ketika siswa mengikuti kegiatan ekstrakulikuler. Kedua, peran guru pendidikan 

agama Islam dalam mengimplementasikan pendidikan karakter yaitu sebagai 

pembimbing, pendidik, teladan dan juga motivator. Dalam kurikulum merdeka, 

guru pendidikan Agama Islam juga dituntut menjadi pemimpin dalam 

pengembangan kehidupan beragama di sekolah dan lingkungan sosialnya. Ketiga, 

faktor pendukung implementasi pendidikan karakter yaitu berasal dari orang tua 

serta lingkungan sekitar, sedangkan faktor penghambatnya yaitu kurang sinkronnya 

kebiasaan di sekolah dan dirumah, kurang pemahaman tentang pendidikan karakter 

anak, kemjauan ilmu teknologi serta kurangnya pengawasan orang tua. 

Kata Kunci : Peran, Guru Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Karakter.  
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ABSTRACT 

This type of research is descriptive qualitative, with the aim of knowing the 

implementation of character education in the independent curriculum at UPT SMP 

Negeri 9 Gresik, as well as the role of PAI teachers in the implementation of 

character education in the independent curriculum and the supporting factors and 

obstacles to the implementation of character education. Data collection techniques 

were carried out using interviews, observation and documentation. Respondents 

taken in this study consisted of school principals, vice curricula, Islamic religious 

education teachers, several other teachers and students. Character education helps 

schools achieve their goals of developing young people with values, a strong sense 

of responsibility, and caring. Learning about character goes beyond teaching right 

and wrong. Most importantly, character education helps students acquire virtues 

that enable them to act according to the right to privacy. In other words, character 

education that promotes moral awareness is real education. 

The results of the research that has been carried out are that first, character 

education at UPT SMP Negeri 9 Gresik is through several activities such as 3S, 

congregational prayers, flag ceremonies, Friday activities, and religious activities. 

Besides that, character education is also given through learning when in class and 

when students take part in extracurricular activities. Second, the role of Islamic 

religious education teachers in implementing character education is good, namely 

as a guide, educator, role model and also a motivator. In the independent curriculum, 

Islamic religious education teachers are also required to be leaders in developing 

religious life in schools and their social environment. Third, the factors supporting 

the implementation of character education come from parents and the surrounding 

environment, while the inhibiting factors are the lack of synchronization of habits 

at school and at home, lack of understanding of children's character education, 

progress in technology and lack of parental supervision. 

Keywords: Role, Teacher Of Islamic Religious Education, Character 

Education 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki dampak yang signifikan terhadap kualitas keseluruhan 

suatu negara dan kualitas sumber daya manusianya. Proses pendidikan dapat 

menghasilkan cara pandang yang segar dan orisinil terhadap dinamika sosial yang 

berlaku. Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk memberantas kebodohan, 

karena melalui pendidikan semua orang dapat menyalurkan dan mengoptimalkan 

bakat dan kemampuannya. Setiap bangsa harus melaksanakan pendidikan sebagai 

bagian dari upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. Pelaksanaan  

pendidikan jangka panjang harus memperhatikan tuntutan dan kesulitan yang 

dihadapi negara. 

Supaya peserta didik aktif mencapai potensi dirinya dan mengembangkan 

sifat-sifat akhlak mulia, pengendalian diri, kepribadian, dan kekuatan spiritual, 

pendidikan merupakan sarana pembinaan lingkungan belajar dan proses 

pembelajaran. Pendidikan juga merupakan tahapan dalam membantu generasi 

penerus tumbuh sebagai manusia dan menjadi lebih kompeten dalam menanamkan 

ajaran moral, pembentukan kebiasaan, dan perilaku teladan untuk mencapai budaya 

bangsa.2 

Pendidikan karakter adalah sistem pengajaran prinsip-prinsip moral, 

informasi, dan kesadaran diri kepada anak-anak sehingga mereka memiliki tekad, 

 
2 Evinna Cinda Hendriana, “Implementasi Pendidikan Karakter Di Sekolah Melalui Keteladanan 

Dan Pembiasaan”, Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia Vol.1 No.2, (September 2016), Hal 25. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

2 
 

 

kemauan, dan tindakan untuk hidup sesuai dengan prinsip-prinsip tersebut. Menurut 

Ratna Megawangi, “pendidikan karakter bertujuan mendidik anak untuk 

mengambil keputusan yang bijak dan mempraktekkan keputusan tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga memberikan kontribusi yang positif bagi 

lingkungan”. Fakhry Gaffar juga memberikan definisi pendidikan karakter sebagai 

berikut “suatu proses transformasi nilai-nilai kehidupan untuk berkembang dalam 

kepribadian seseorang sehingga menjadi bagian dari perilaku hidup orang 

tersebut”.3 

Pendidikan Karakter memiliki esensi dan makna yang sama dengan 

pendidikan moral dan pendidikan akhlak, dikatakan demikian karena elemen 

penting yang paling mendominasi pendidikan karakter tertuju pada akhlak. Sejalan 

dengan hal itu Nabi Muhammad hadir di tengah umat manusia membawa risalah 

penyempurna akhlak sebagaimana disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh 

Al-Baihaqi : 

اَ بعُِثْتُ لأتَُمِمَ مَكَارمَِ الَأخْلاقِ   إِنَّم

Artinya : Rasulullah Saw bersabda : “Sesungguhnya aku diutus di muka bumi ini 

tidak lain untuk menyempurnakan akhlak” 

Secara historis, tujuan utama para nabi adalah mendidik manusia tentang 

karakter. Bahkan Nabi Muhammad mendefinisikan perannya sebagai nabi bahwa 

ia diutus untuk menyempurnakan akhlak manusia sebagaimana dalam hadits di atas. 

 
3 Abdul Halim Rofi’ie, Penididkan Karakter Adalah Sebuah Keharusan, Jurnal Waskita, Vol.1, 

No.1, (2017), Hal 116-117. 
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Hal ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter merupakan syarat penting bagi 

terciptanya tradisi keagamaan yang dapat menciptakan peradaban dunia. 

Tujuan utama pendidikan karakter, pendidikan moral, atau pendidikan 

moral dalam konteks ini adalah membentuk kepribadian anak menjadi manusia 

yang baik manusia sejati yang tidak hanya memiliki kecerdasan intelektual (IQ), 

tetapi juga kecerdasan emosional (EQ). ), dan kecerdasan spiritual (SQ), apakah ia 

seorang pelajar, warga negara, atau keduanya agar keadilan dan kebahagiaan dapat 

tercapai. 

Pendidikan karakter membantu sekolah mencapai tujuannya untuk 

mengembangkan generasi muda dengan nilai-nilai, rasa tanggung jawab yang kuat, 

dan kepedulian. Belajar tentang karakter lebih dari sekadar mengajarkan benar dan 

salah. Yang terpenting, pendidikan karakter membantu siswa memperoleh 

kebajikan yang memungkinkan mereka bertindak sesuai dengan hak privasi. 

Dengan kata lain, pendidikan karakter yang mengedepankan kesadaran moral 

adalah pendidikan yang sesungguhnya.4 

Salah satu perwujudan pendidikan nasional adalah fungsi guru sebagai 

pendidik dalam sistem tersebut. Guru harus mengembangkan berbagai 

keterampilan agar efektif sebagai tenaga pengajar profesional, termasuk 

keterampilan mengajar serta kompetensi pribadi, sosial, dan profesional. 

Penguasaan keterampilan instruksional seorang guru dan pemahaman kurikulum 

dan prinsip-prinsip pembelajaran berjalan seiring. Selain memiliki pengetahuan 

 
4 Novika Malinda Safitri, “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Kultur Sekolah Di Smpn 14 

Yogyakarta”, Jurnal Pendidikan Karakter, Vol.5, No.2, (Oktober 2015), Hal 174. 
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konseptual tentang kurikulum dan pembelajaran, setiap pendidik dan anggota tim 

kependidikan harus memiliki keterampilan yang dibutuhkan untuk jabatannya.5 

 UU Sisdiknas No. 20 Republik Indonesia (2003) menyebutkan dalam Pasal 

1 bahwa “Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 

isi, dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai penyelenggaran 

kegiatan pembelajaran baru untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”.6 

Kurikulum mempunyai peranan yang krusial bagi seorang individu pada 

bidang pendidikan lantaran kurikulum harus bisa dijadikan sebagai pedoman dalam 

ketercapaian suatu pendidikan. Salah satu tujuan utama dari kurikulum yaitu dapat 

membantu peserta didik dalam mempersiapkan masa depan supaya mampu menjadi 

pribadi yang berkecakapan tinggi, bernalar tinggi, serta berpikir kritis dan kreatif 

yang dapat diterapkan di lingkungan masyarakat. 

Pada tahun 1947, 1964, 1968, 1973, 1975, 1984, 1994, 1997 (revisi 

kurikulum 1994), 2004, dan 2006, kurikulum mengalami penyesuaian dan 

penyempurnaan. Kurikulum 2006 diubah kembali menjadi Kurikulum 2013 

(Kurtilas) oleh pemerintah melalui Kementerian Pendidikan Nasional pada tahun 

2013, yang kemudian diperbaharui pada tahun 2018 menjadi Kurikulum Revisi.7 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum baru yang baru saja muncul. Kurikulum 

merdeka didefinisikan sebagai teknik pembelajaran dengan cara yang tenang, santai, 

 
5 Fuja Siti Fujiawati, “Pemahaman Konsep Kurikulum Dan Pembelajaran Dengan Peta Konsep 

Bagi Mahasiswa Pendidikan Seni”, Jurnal Pendidikan Dan Kajian Seni, Vol.1, No.1, (April 2016), 

Hal 17. 
6  Republik Indonesia, Undang-Undang R.I. No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 
7 Ulinniam Dkk, “Penerapan Kurikulum 2013 Revisi Di Masa Pandemi Pada Smk Ibs Tathmainul 

Quluub Indramayu”, Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. 2, No. 1, (Januari 2021), Hal 119. 
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menyenangkan, bebas dari stres atau tekanan, dan dengan cara yang memungkinkan 

mereka menunjukkan bakat mereka. 

Pedoman pelaksanaan kurikulum merdeka telah dijelaskan dalam 

Permendikbudristek No. 56 Tahun 2022 yaitu “Berisi tiga pilihan kurikulum yang 

dapat digunakan di satuan pendidikan dalam rangka pemulihan pembelajaran, serta 

stuktur kurikulum merdeka, aturan terkait pembelajaran dan penilaian, serta beban 

kerja guru”.8 

Kurikulum merdeka ini diperkenalkan oleh Nadiem Makarim sebagai 

rangkaian kajian untuk menyempurnakan kurikulum sebelumnya. Kurikulum 2013 

disempurnakan sebagian melalui kurikulum merdeka, yang tentunya menuai 

berbagai reaksi dari orang tua, guru, dan siswa. Karena perubahan kurikulum 2013 

dianggap tergesa-gesa, banyak guru, siswa, dan orang tua menentang kurikulum 

merdeka dan mendukung reformasi kurikulum 2013. Kinerja sekolah berdampak 

pada peran kepala sekolah dan guru, khususnya guru. Mengingat bahwa semua 

pembelajaran terjadi di dalam kelas, mengembangkan dan menerapkan kurikulum 

merupakan tugas penting bagi guru. 

Dengan kurikulum baru, guru memiliki lebih banyak waktu untuk 

mengeksplorasi kreativitas siswanya selama kegiatan pembelajaran, dan siswa 

memiliki lebih banyak kesempatan untuk mengasah keterampilan mereka. Karena 

tidak adanya tugas administrasi yang rumit, seorang guru dapat memusatkan 

seluruh perhatiannya untuk mengajar siswa. Seorang guru yang memiliki ide 

 
8 Keputusan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan No. 56 Tentang Pedoman Penerapan 

Kurikulum Dalam Rengka Pemulihan Pembelajaran. Diakses Dalam 

Https://Pusatinformasi.Guru.Kemdikbud.Go.Id/Hc/En-Us/Articles/6824815789465-Kebijakan-

Pemerintah-Terkait-Kurikulum-Merdeka Pada 1 Februari 2023. 

https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/hc/en-us/articles/6824815789465-Kebijakan-Pemerintah-Terkait-Kurikulum-Merdeka
https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/hc/en-us/articles/6824815789465-Kebijakan-Pemerintah-Terkait-Kurikulum-Merdeka
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mengajar yang kreatif dapat meningkatkan kegairahan siswanya untuk belajar 

karena pembelajaran dapat berlangsung di luar dan di dalam kelas. Untuk 

memaksimalkan kapasitas siswa dalam belajar melalui instruksi langsung dan 

lingkungan alam, banyak taktik yang digunakan. Untuk memaksimalkan 

keberhasilan siswa melalui pembelajaran jangka panjang, seorang guru juga harus 

beradaptasi.9 

Sebagai bagian penting dari upaya kita untuk keluar dari krisis yang telah 

kita alami sekian lama, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menyusun 

kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka adalah pendekatan terbaik untuk 

mempraktikkan kebijakan pembelajaran mandiri. Kurikulum ini merupakan 

langkah yang disengaja dalam mengubah sistem pendidikan di Indonesia. 

Pendekatan pembelajaran yang seragam di semua lembaga pendidikan di Indonesia 

adalah bagian dari perubahan paradigma yang diantisipasi, khususnya hak dan 

kemampuan siswa untuk belajar dengan menetapkan tujuan pembelajaran, dan 

meningkatkan kemandirian guru sebagai pengontrol dari kegiatan pembelajaran.10  

Selain itu, Pendidikan Merdeka Belajar juga tetap mengutamakan 

pendidikan karakter. Profil Pelajar Pancasila yang memiliki enam aspek yang 

masing-masing tercakup secara detail pada setiap unsurnya merupakan salah satu 

cara kurikulum merdeka melengkapi penanaman pendidikan karakter pada anak 

didik. Ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, akhlak yang terpuji, toleransi 

 
9 Ida Bagus Nyoman Mantra Dkk, “Persepsi Guru Terhadap Pentingnya Pelatihan 

Pengembangan Dan Pelaksanaan Kurikulum Merdeka”, Jurnal Inovasi Pendidikan, Vol.3 No.5 

(Oktober 2022), Hal 6314. 
10 I Putu Tedy Indrayana Dkk, “Penerapan Strategi Dan Model Pembelajaran Pada Kurikulum 

Merdeka Belajar”, (Bandung: Cv. Media Sains Indonesia, 2022), Hal 7. 
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terhadap perbedaan, gotong royong, mandiri, berpikir kritis, dan kreativ adalah 

beberapa di antaranya. Dalam rangka mendorong siswa dan guru untuk 

mengembangkan karakter spiritual mandiri, nilai inti kurikulum pembelajaran 

mardeka adalah kebebasan berpikir. Hal ini disebabkan selama ini hanya materi dari 

buku atau modul saja yang digunakan untuk pembelajaran siswa dan guru, sehingga 

memungkinkan siswa dan guru belajar dari lingkungannya. 

Jika kebebasan belajar ini diadopsi dalam sistem pendidikan Indonesia, 

maka karakter siswa akan dapat berkembang karena terbiasa belajar dan 

memperluas pengetahuannya sesuai dengan peristiwa yang terjadi di 

lingkungannya. Karena anak belajar langsung dari pengalamannya selama belajar 

mandiri, maka mereka akan mengembangkan sikap peduli dan tumbuh rasa percaya 

diri, keterampilan dan keharmonisan dengan lingkungan sekitarnya. Sangat penting 

untuk mendorong pertumbuhan pola pikir ini karena itu membuat manusia menjadi 

baik dan mudah beradaptasi di mana pun mereka berada.11 

UPT SMPN 9 Gresik merupakan sekolah yang menerapkan kurikulum 

merdeka sejak tahun ajaran baru 2022/2023. Namun, kurikulum ini hanya 

dikhususkan untuk peserta didik baru kelas VII, kelas VIII dan IX masih 

menggunakan kurikulum 2013. Disamping menerapkan kurikulum merdeka 

sekolah juga mengimplementasikan pendidikan karakter, yaitu siswa dianjurkan 

berdoa sebelum pembelajaran dimulai, melaksanakan kegiatan shalat berjamaah, 

dan istighotsah,melaksanakan 3S (senyum sapa salam), mematuhi tata tertib 

 
11 Dela Khoirul Ainia, “Merdeka Belajar Dalam Pandangan Ki Hadjar Dewantara Dan 

Relevansinya Bagi Pengembangan Pendidikan Karakter”, Jurnal Filsafat Indonesia, Vol.3, No.3, 

(2020), Hal 99. 
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sekolah, menggunakan seragama sesuai dengan ketentuan, menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah, larangan membawa alat komunikasi, serta menghormati dan 

menghargai perbedaan yang ada disekolah.  

Namun ada beberapa masalah yang perlu diselesaikan dari permasalahan 

pendidikan karakter di UPT SMPN 9 Gresik, antara lain masih banyak guru yang 

kurang menekankan nilai pengajaran karakter, serta masih banyak siswa yang tidak 

melaksanakan pendidikan karakter, seperti masih banyak siswa yang tidak 

mengikuti sholat jamaah dan terjadinya ejekan antar siswa yang bertentangan 

dengan pendidikan karakter. 

Peneliti tertarik untuk melihat peran guru pendidikan agama Islam di UPT 

SMPN 9 Gresik dalam pendidikan karakter dengan latar belakang tersebut dan 

pentingnya pendidikan karakter bagi peserta didik, khususnya dalam kurikulum 

merdeka. Oleh karena itu peneliti mengangkat judul “Peran Guru Pendidikan 

Agama Islam Terhadap Implementasi Pendidikan Karakter dalam Kurikulum 

Merdeka di UPT SMPN 9 Gresik”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dibuat rumusan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi pendidikan karakter di UPT SMPN 9 Gresik? 

2. Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam terhadap implementasi 

pendidikan karakter dalam kurikulum merdeka di UPT SMPN 9 Gresik? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi pendidikan karakter di 

UPT SMP Negeri 9 Gresik? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berikut ini adalah tujuan dari penelitian ini berdasarkan bagaimana masalah telah 

dirumuskan: 

1. Untuk mengetahui implementasi pendidikan karakter di UPT SMPN 9 

Gresik. 

2. Untuk mengetahui peran guru Pendidikan Agama Islam terhadap 

implementasi pendidikan karakter dalam kurikulum merdeka di UPT SMPN 

9 Gresik. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi 

pendidikan karakter di UPT SMP Negeri 9 Gresik. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang didapatkan diinginkan mampu memberikan manfaat, 

antara lain : 

1. Manfaat Teoritis 

Penerapan pendidikan karakter dalam kurikulum merdeka melalui mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam secara teoritis dimaksudkan untuk 

mengambil manfaat dari temuan ilmiah penelitian ini di bidang pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga Pendidikan  

Hal ini dimaksudkan bahwa penelitian ini akan berfungsi sebagai 

sumber dan memperluas pengetahuan yang tersedia bagi para ilmuwan 

yang dapat memanfaatkannya untuk membantu meningkatkan standar 
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akademik. khususnya dalam melaksanakan pendidikan karakter yang ada 

dalam kurikulum merdeka di UPT SMPN 9 Gresik. 

b. Bagi Guru PAI 

Diharapkan bisa memberikan manfaat dan menambah wawasan 

dalam menerapkan pendidikan karakter, khususnya dalam kurikulum 

merdeka. 

c. Bagi Penulis 

Setelah melakukan penelitian, dimaksudkan agar penulis dapat 

meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan keterampilannya dalam 

bidang pendidikan. 

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan hasil analisis terdahulu yang berkaitan 

dengan kajian permasalahan peneliti. Pencarian penelitian terdahulu juga termasuk 

mencari penelitian yang telah diidentifikasi oleh penulis sebagai referensi atau 

sumber penelitian saat ini. Terdapat beberapa penelitian yang telah ditelaah peneliti 

dan selaras dengan penelitian penulis yaitu sebagai berikut: 

1. Skripsi yang telah ditulis oleh Fardan Junaidi Dwi Anggara tahun 2016 dengan 

judul skripsi “Implementasi Pendidikan Karakter Pada Kurikulum 2013 Mata 

Pelajaran IPS Di Mts Negeri Kanigoro Kediri”. Memahami bagaimana guru 

IPS menerapkan penekanan kurikulum 2013 pada pendidikan karakter menjadi 

tujuan penelitian ini serta mendeskripsikan kendala dan dampak yang 

digunakan dalam pelaksanaannya. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

upaya guru untuk mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam kurikulum 
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2013 dilakukan melalui proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Pengembangan karakter dilakukan dengan pengulangan, memberi contoh, dan 

menginspirasi orang lain. Sedangkan penilaian sikap dilakukan melalui 

observasi yang dipimpin oleh pendidik. Pengembangan karakter juga 

dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler, khususnya yang lebih 

berwawasan lingkungan. Pertama, keragaman kemampuan siswa menjadi 

tantangan bagi guru IPS dalam upaya mengintegrasikan pendidikan karakter 

ke dalam kurikulum 2013. Kedua, telah menguasai prinsip-prinsip moral yang 

diajarkan oleh guru yang beragam. Ketiga, unsur eksternal meliputi 

lingkungan keluarga, lingkungan tetangga, dan media/internet. Hasil dari 

memasukkan pendidikan karakter ke dalam kurikulum 2013 adalah 

tumbuhnya anak-anak yang toleran, bertanggung jawab, disiplin, dan religius. 

Persamaan penelitan tersebut dengan peneliti adalah pada Implementasi 

pendidikan karakter. Perbedaan penelitian Fardan Junaidi Dwi Anggara dengan 

penelitian ini adalah penelitian Fardan Junaidi Dwi Anggara lebih menekankan 

pada kurikulum 2013 dan fokus pada guru IPS dan mata pelajaran IPS. 

Sedangkan peneliti lebih menekankan pada kurikulum merdeka dan peran guru 

PAI.12 

2. Skripsi yang ditulis oleh Khairunisa tahun 2020 dengan judul skripsi 

“Implementasi Pendidikan Agama Islam Dalam Penguatan Karakter (Studi 

Kasus Pada Sekolah Dasar Alam Kebun Tumbuh Depok Tahun Ajaran 2019-

 
12 Fardan Junaidi Dwi Anggara, Skripsi : Implementasi Pendidikan Karakter Pada Kurikulum 2013 

Mata Pelajaran Ips Di Mts Negeri Kanigoro Kediri, (Malang: Uin Maulana Malik Ibrahim, 2016). 
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2020)”. Penelitian ini bermaksud untuk menyelidiki bagaimana sekolah 

mengelola input, proses, dan hasil dalam mengembangkan karakter siswa. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa tiga tahapan input, proses, dan 

outcome dapat digunakan untuk memperkuat karakter siswa melalui 

pendidikan agama Islam di SD Alam Kebun Tumbuh Depok tahun pelajaran 

2019–2020. Dalam membuat kebijakan tentang mutu sekolah, sumber daya 

manusia, dan manajemen sekolah yang mengacu pada peningkatan pencapaian 

tujuan karakter, kontribusi Pendidikan Agama Islam dilaksanakan dengan 

cukup baik. Strategi dan teknik yang digunakan oleh guru, siswa dan guru, 

kegiatan pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, pembiasaan, dan lingkungan 

sekolah semuanya berkontribusi pada proses Pendidikan Agama Islam dalam 

meningkatkan karakter. Pendidikan agama Islam menghasilkan peserta didik 

yang memiliki karakter yang terinternalisasi seperti religius, jujur, toleran, 

disiplin, mandiri, komunikatif, peduli lingkungan, peduli masyarakat, dan 

tanggung jawab. Perbedaan penelitian tersebut dengan peneliti adalah 

penelitian tersebut berfokus pada mata pelajaran Agama Islam dalam 

penguatan karakter, sedangkan peneliti terfokus pada peran guru PAI dalam 

implementasi pendidikan karakter.13 

3. Skripsi yang ditulis oleh Atika Widyastuti tahun 2020 dengan judul skripsi 

“Persepsi Guru tentang Konsep Merdeka Belajar Mendikbud Nadiem Makarim 

dalam Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri 3 Sleman”. Penelitian ini 

 
13 Khairunisa, Skripsi : Implementasi Pendidikan Agama Islam Dalam Penguatan Karakter (Studi 

Kasus Pada Sekolah Dasar Alam Kebun Tumbuh Depok Tahun Ajaran 2019-2020), (Jakarta : 

Universitas Muhammadiyah Jakarta, 2020). 
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dilakukan untuk mengetahui bagaimana konsep belajar mandiri dipandang oleh 

para guru di MTs N 3 Sleman dan bagaimana pendidikan agama Islam 

diajarkan dalam konsep merdeka belajar Nadiem Makarim, Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan. Temuan penelitian tersebut adalah guru PAI di 

MTs N 3 Sleman memiliki pendapat yang mendukung gagasan Mendikbud 

Belajar Merdeka Nadiem Makarim, yang ditunjukkan dengan kesiapan mereka 

untuk mematuhi peraturan yang berlaku. Penyusunan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) berdasarkan konsep Merdeka Belajar Mendikbud Nadiem 

Makarim dilakukan melalui penggunaan teknik antara lain mengadakan 

workshop, peningkatan kompetensi guru, dan pendampingan dari pengawas, 

kepala pendidikan, dan MGMP, untuk contoh. Meningkatkan strategi 

pembelajaran yang interaktif dan komunikatif dengan memanfaatkan media 

pembelajaran adalah bagaimana pembelajaran online aktif dilaksanakan. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan peneliti adalah terletak pada kajiannya. 

Penelitian Atika membahas persepsi guru tentang konsep merdeka belajar, 

sedangkan peneliti membahas peran guru terhadap pendidikan karakter dalam 

kurikulum merdeka.14 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Evi Susilowati tahun 2022 dalam Al-

Miskawaih: Journal of Science Education yang berjudul “Implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar dalam Pembentukan Karakter Siswa pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam”. Penerapan mata pelajaran pendidikan 

 
14 Atika Widyastuti, Persepsi Guru Tentang Konsep Merdeka Belajar Mendikbud Nadiem Makarim 

Dalam Pendidikan Agama Islam Di Mts Negeri 3 Sleman, (Yogyakarta : Universitas Islam 

Indonesia, 2020). 
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agama Islam yang menekankan pengembangan karakter dalam kurikulum 

merdeka dibahas dalam penelitian ini. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

meskipun kurikulum pembelajaran merdeka telah diterapkan di sekolah, ada 

beberapa tantangan yang harus diatasi oleh guru. Tantangan terkait 

pemahaman antara lain belum sepenuhnya memahami konsep “belajar bebas”, 

serta sulitnya mematahkan kebiasaan lama yang masih mendominasi gaya 

pembelajaran. Kompleksitas pembuatan modul pengajaran dan 

ketidaksesuaian platform pembelajaran dengan apa yang ada di dalamnya 

merupakan tantangan teknis lebih lanjut. Akhirnya, guru merasa tertantang 

untuk melakukan penilaian tahap evaluasi. Perbedaan penelitian Evi dengan 

peneliti terletak pada bahasannya. Penelitian Evi membahas tentang kurikulum 

merdeka dalam membentuk karakter siswa, sedangkan peneliti lebih 

membahas tentang peran guru PAI terhadap pendidikan karakter dalam 

kurikulum merdeka.15 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Wahyu Silvana Yoga pada tahun 2017 

dengan judul skripsi “Implementasi Pendidikan Karakter di SMP Negeri 1 

Semarang”. Penelitian ini bertujuan untuk menilai kualitas program 

Pendidikan Karakter SMP Negeri 1 Semarang dan mengidentifikasi faktor 

pendukung dan penghambat keberhasilan pendidikan karakter bagi siswa. 

Menurut temuan penelitian, Ada dua pendekatan yang digunakan untuk 

melaksanakan perencanaan pendidikan karakter di SMP Negeri 1 Semarang. 

 
15  Evi Susilowati, Jurnal Al Miskawaih :Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Dalam 

Pembentukan Karakter Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, (2022) 
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Pertama, guru menciptakan nilai-nilai karakter dalam kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan sumber seperti RPP dan Silabus (RPP). Pelaksanaan 

pendidikan karakter dilakukan melalui kegiatan pembelajaran, budaya sekolah, 

dan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan selain pembelajaran guru membangun 

nilai-nilai karakter dalam kegiatan sekolah dan kegiatan ekstrakurikuler. Nilai-

nilai religius, toleransi, jujur, disiplin, tanggung jawab, demokrasi, semangat 

kebangsaan, percaya diri, dan peduli adalah beberapa nilai karakter yang 

dipupuk baik di dalam maupun di luar kelas. Guru menggunakan buku tata 

tertib dan catatan pembinaan siswa untuk evaluasi. Minimnya komunikasi 

antara pihak sekolah dan orang tua menjadi kendala, demikian pula kurangnya 

kesadaran akan kebutuhan para siswa. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

hambatan tersebut dengan menjalin komunikasi dengan orang tua dan wali 

murid tentang perkembangan anak didik, dan pihak sekolah saling bekerjasama 

jika ada tantangan dalam penyelenggaraan pendidikan. Pemerintah, sumber 

daya manusia, kondisi lingkungan yang kondusif, sarana dan prasarana 

merupakan aspek pendukung yang membantu kelancaran proses pembelajaran 

di sekolah. Rekomendasi yang dapat dilakukan antara lain perlunya guru dan 

pengelola sekolah menjadi teladan yang positif dan perlunya sekolah untuk 

meningkatkan kesadaran orang tua terhadap nilai pendidikan karakter. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan peneliti adalah penelitian tersebut hanya 
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membahas implementasi pendidikan karakter, sedangkan peneliti membahas 

implementasi pendidikan karakter dalam kurikulum merdeka.16 

6. Skripsi yang ditulis oleh Sania Natasa tahun 2020 dengan judul skripsi “Peran 

Guru PAI Dalam Upaya Penguatan Pendidikan Karakter Untuk Menumbuhkan 

Perilaku Religius Peserta Didik SMP Negeri 4 Pakem Yogyakarta”. Tujuan 

penelitian tersebut yaitu untuk menjelaskan bagaimana peran guru PAI dalam 

rangka peningkatan pembinaan karakter di SMP Negeri 4 Pakem, serta 

mendeskripsikan hambatan yang terjadi dalam pembinaan pendidikan karakter. 

Menurut temuan penelitian, guru PAI di SMP Negeri 4 Pakem memainkan 

berbagai fungsi, termasuk menginformasikan, mengatur, memotivasi, 

mengarahkan, menginisiasi, mentransmisikan, memfasilitasi, memediasi, dan 

mengevaluasi. Kurangnya sinkronisasi antara rutinitas siswa di sekolah dan di 

rumah, serta beberapa guru PAI yang masih kurang menguasai IT, menjadi 

tantangan yang dihadapi oleh para guru tersebut. Perbedaan penelitian tersebut 

dengan peneliti adalah penelitian tersebut lebih fokus terhadap penguatan 

pendidikan karakter Religius, sedangkan peneliti membahas tentang 

pendidikan karakter secara menyeluruh. Perbedaan juga terletak di lokasi 

penelitian yang dilaksanakan.17 

7. Skripsi yang ditulis oleh Nurrotun Nangimah pada tahun 2018 dengan judul 

skripsi “Peran Guru PAI dalam Pendidikan Karakter Religius Siswa SMAN 1 

 
16  Dwi Wahyu Silvana Yoga, Skripsi : Implementasi Pendidikan Karakter Di Smp Negeri 1 

Semarang, ( Semarang : Universitas Negeri Semarang, 2017). 
17 Sania Natasa, Skripsi : Peran Guru Pai Dalam Upaya Penguatan Pendidikan Karakter Untuk 

Menumbuhkan Perilaku Religius Peserta Didik Smp Negeri 4 Pakem Yogyakarta, (Yogyakarta : 

Universitas Islam Indonesia, 2020) 
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Semarang”. Peran guru PAI dalam mengimplementasikan pendidikan karakter 

religius di SMA Negeri 1 Semarang dibahas dalam penelitian ini beserta 

permasalahan lain yang muncul saat melakukannya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa fungsi guru PAI dalam pendidikan karakter religius siswa 

SMA Negeri 1 Semarang adalah sebagai guru, pendidik, panutan, motivator, 

dan sumber belajar. Faktor pendukung dan tantangan guru PAI dalam 

pendidikan karakter Siswa di SMA Negeri 1 Semarang memiliki pengaruh 

agama yang lebih kuat secara eksternal daripada di dalam. Unsur pendukung 

yaitu Orang tua dan anggota keluarga berperan aktif dalam pendidikan karakter 

religius anak didik, Suasana dan peraturan di sekolah serta fasilitas yang 

memadai di sekolah untuk kegiatan keagamaan. Unsur penghambatnya yaitu 

keterbatasan waktu mengajar menghalangi siswa untuk menerima pendidikan 

agama secara maksimal, kurangnya partisipasi dalam program keagamaan 

sekolah di kalangan anak-anak, sikap dan perilaku siswa yang bervariasi, serta 

semakin canggihnya teknologi. Perbedaan penelitian tersebut dengan peneliti 

adalah penelitian tersebut lebih fokus terhadap peran guru PAI dalam 

pendidikan karakter Religius, sedangkan peneliti membahas tentang peran guru 

PAI terhadap pendidikan karakter dalam kurikulum merdeka.18 

8. Skripsi yang ditulis oleh Nurlaela Siti Azizah tahun 2020 dengan judul skripsi 

“Peran Guru PAI Dalam Penanaman Pendidikan Karakter Di SMP PGRI 1 

Ciputat”. Studi ini mengkaji bagaimana guru PAI membantu siswa SMP PGRI 

 
18 Nurrotun Nangimah, Skripsi : Peran Guru Pai Dalam Pendidikan Karakter Religius Siswa Sman 

1 Semarang, (Semarang : Uin Walisongo, 2018). 
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1 Ciputat mengembangkan karakternya serta isu dan tantangan yang muncul 

selama proses tersebut. Menurut temuan penelitian, guru Pendidikan Agama 

Islam memasukkan pendidikan karakter ke dalam kegiatan terjadwal seperti 

proses pembelajaran di kelas dan kesempatan belajar tidak terjadwal seperti 

ROHIS dan BTQ. Pendidikan karakter terapan antara lain mengajarkan siswa 

untuk bertaqwa, jujur, toleran, disiplin, bertanggung jawab, mandiri, 

demokratis, kreatif, ingin tahu, dan cinta tanah air. Termasuk juga mengajarkan 

siswa untuk percaya diri, peduli, pantang menyerah, tegas, ramah, serta gemar 

membaca dan cinta damai. Perbedaan penelitian tersebut dengan peneliti 

adalah pada pembahasannya. Penelitian tersebut lebih terfokus pada peran guru 

PAI dalam penanaman pendidikan karakter, sedangkan peneliti lebih 

membahas tentang peran guru PAI terhadap implementasi pendidikan karakter 

pada kurikulum merdeka.19 

9. Penelitian oleh Fitri Zainatul Mahmudah pada tahun 2021 dengan judul tesis 

“Peran Guru PAI Dalam Penguatan Nilai Pendidikan Karakter Religius Di MA 

Ma’arif 7 Bandar Mataram Lampung Tengah”. Dalam penelitian tersebut 

bertujuan untuk memahami peran guru PAI sebagai , pembimbing, motivator, 

evaluator, fasilitator, panutan, demonstator, dan fasilitator dalam 

pengembangan karakter positif religius pada siswa MA Ma’arif 7 Bandar 

Mataram. Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru PAI berhasil 

menjalankan tugasnya sebagai pendidik, konselor, motivator, evaluator, 

 
19 Nurlaela Siti Azizah, Skripsi : Peran Guru Pai Dalam Penanaman Pendidikan Karakter Di Smp 

Pgri 1 Ciputat, (Jakarta : Uin Syarif Hidayatullah, 2020). 
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demonstrator, fasilitator, panutan/teladan, dan tugas lainnya dalam rangka 

meningkatkan nilai pendidikan karakter religius yang baik pada anak didik. 

Dengan memaksimalkan penanaman prinsip-prinsip keagamaan Islam antara 

lain dipraktekkan dengan menyapa orang ketika bertemu di sekolah, 

membacakan ayat-ayat suci Al-Qur'an sebelum belajar mengajar, sholat dzuhur 

berjamaah, sholat dhuha dalam mengangkat nilai-nilai agama, BTQ, pondok 

pesantren sekolah, dan lomba-lomba keagamaan. Namun belum memberikan 

efek yang diharapkan karena MA Ma'arif 7 Bandar Mataram Lampung Tengah 

belum memanfaatkan dengan baik fungsi guru PAI sebagai panutan dalam 

memajukan pendidikan karakter religius. Perbedaan penelitian ini dengan 

peneliti adalah penelitian tersebut menekankan pada penguatan nilai 

pendidikan karakter, sedangkan peneliti lebih fokus dalam implementasi 

pendidikan karakter.20 

10. Skripsi yang ditulis oleh Merwando tahun 2018 dengan judul skripsi “Peran 

Guru Pendidikan Agama Islam (Pai) Dalam Pelaksanaan Pendidikan Karakter 

Di Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dampak dan hambatan yang dihadapi dalam kegiatan 

pengembangan karakter di Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang, serta peran 

guru Pendidikan Agama Islam dalam kegiatan tersebut. Menurut temuan 

penelitian, guru Pendidikan Agama Islam MA Al-Fatah Palembang memiliki 

beberapa peran dalam melaksanakan pendidikan karakter, antara lain sebagai 

 
20 Fitri Zainatul Mahmudah, Tesis : Peran Guru Pai Dalam Penguatan Nilai Pendidikan Karakter 

Religius Di Ma Ma’arif 7 Bandar Mataram Lampung Tengah, (Lampung : Uin Raden Intan, 2021). 
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keteladanan, fasilitator, supervisor, edukator, motivator, dan pembimbing. 

Kedua, terdapat faktor-faktor yang mendukung peran guru PAI dalam 

mempraktekkan pendidikan karakter, antara lain program kegiatan keagamaan 

seperti sholat dhuha, zhuhur, BTA, dan tahfidz, tata tertib sekolah seperti 

datang ke kelas tepat waktu dan menyelesaikan tugas, dan sikap moral guru 

dan siswa. Sarana dan prasarana yang rendah, setting yang tidak mendukung, 

latar belakang seseorang, dan kesibukan orang tua menjadi beberapa faktor 

yang menghambat guru PAI dalam melaksanakan pendidikan karakter.21 

F. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Ruang lingkup penelitian merupakan unsur yang penting karena dapat 

berfungsi sebagai pedoman penulis selama menjalankan penelitian, mencegah 

terjadinya masalah dalam proses penulisan. Tujuannya adalah untuk mempersempit 

dan mengarahkan penelitian ini agar memberikan batasan serta mencegahnya 

menjadi terlalu luas dalam pembahasannya.  Batasan masalah dari penelitian yang 

akan dilakukan adalah mengenai “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Mengimplementasikan Pendidikan Karakter Kurikulum Merdeka di UPT SMPN 9 

Gresik”. 

G. Definisi Istilah 

Dalam memperjelas objek judul dan ruang lingkup dalam penelitian ini, 

peneliti akan menjelaskan istilah yang terkait dengan pembahasan penelitian. 

Adapun pembahasannya adalah “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

 
21 Merwando, Skripsi : Peran Guru Pendidikan Agama Islam (Pai) Dalam Pelaksanaan Pendidikan 

Karakter Di Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang, (Palembang : Uin Raden Fattah, 2018). 
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Mengimplementasikan Pendidikan Karakter Kurikulum Merdeka Di UPT 

SMPN 9 Gresik”. 

1. Peran guru  

Guru adalah pendidik profesional yang bekerja di bidang pendidikan, 

dan tanggung jawab utama mereka meliputi mengajar, membimbing, melatih, 

mengevaluasi, dan menilai siswa di usia dini, sekolah dasar, dan sekolah 

menengah. Guru memainkan peran strategis yang sangat penting karena 

keberhasilan dan kualitas pendidikan sangat bergantung pada kehadiran 

mereka. Guru memiliki berbagai tugas yang dilaksanakan dalam bentuk 

pengabdian dan memenuhi hak dan kewajibannya sesuai dengan tanggung 

jawabnya sebagai guru sebagai pembimbing, fasilitator, mediator, motivator 

dan evaluator peserta didik. 

2. Implementasi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “implementasi” diartikan 

sebagai “pelaksanaan, penerapan”.22 Implementasi adalah tindakan terencana, 

bukan sekedar kegiatan yang dilakukan sesuai dengan kriteria yang ditentukan. 

3. Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter bertujuan untuk mengasah kemampuan moral, 

emosional, dan sosial siswa. Segala prosedur yang bisa digunakan untuk 

mengembangkan karakter moral siswa dapat disebut sebagai pendidikan 

karakter. “Pendidikan karakter adalah usaha yang terarah untuk membantu 

 
22 Diakses Dalam Https://Kbbi.Kemdikbud.Go.Id/Entri/Implementasi Pada 17 Januari 2023. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/implementasi
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seseorang agar dapat memahami, memperhatikan, dan menjalankan keyakinan 

etis yang hakiki” menurut Thomas Lickona.23 

Pendidikan karakter meliputi penanaman moral, tanggung jawab 

dengan keteladanan, dan karakter yang baik melalui cita-cita universal pada 

anak dengan membina lingkungan yang baik di dalam kelas. Siswa perlu diajari 

prinsip-prinsip moral ini sehingga mereka dapat mempraktikkannya di 

keluarga, sekolah, masyarakat, dan negara mereka dan dengan demikian 

memperbaiki lingkungan mereka. Pendidikan karakter bertujuan untuk 

membangun nilai-nilai dalam diri siswa serta secara kolektif mampu 

mengembalikan struktur sosial yang bisa menghargai kebebasan individu. Oleh 

karena itu, pendidikan karakter berupaya untuk mengembangkan efektivitas 

dan hasil penyelenggaraan pendidikan di sekolah guna tercapainya 

pengembangan karakter peserta didik secara terpadu, seimbang, dan 

menyeluruh sesuai dengan standar kompetensi kelulusan.24 

4. Kurikulum Merdeka 

Kebijakan “merdeka belajar” diprakarsai oleh Nadiem Makarim, 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Ia mengungkapkan bahwa tujuan belajar 

mandiri adalah untuk memberikan kebebasan kepada siswa untuk berpikir 

secara mandiri dan ruang untuk mewujudkan potensi mereka sepenuhnya. 

Kurikulum Merdeka merupakan suatu kurikulum dalam dunia 

pendidikan yang memberikan keluasan baik bagi seorang pendidik maupun 

 
23 Sukatin Dkk, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Cv Budi Utama, 2020), Hal 9.  
24 Binti Maunah, “Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembentukan Kepribadian Holistik 

Siswa”, Jurnal Pendidikan Karakter, Tahun V, No.1, (April 2015), Hal 91. 
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peserta didik dalam melaksanakan sistem pendidikan yang terdapat dalam 

suatu lembaga. Namun dalam penerapan kurikulum ini tentunya perlu adanya 

penerapan bagi para guru sebelum diajarkan pada peserta didik. Sehingga 

konsep ini diharapkan mampu membentuk karakter peserta didik yang 

berkualitas tidak hanya bidang akademik namun juga berkembang dalam hal 

lainnya. 

Kurikulum merdeka digambarkan sebagai strategi pembelajaran yang 

memberi siswa kebebasan untuk menemukan minat mereka dan 

mengembangkan keterampilan mereka dalam lingkungan yang bebas stres dan 

tekanan.25  

H. Sistematika Pembahasan 

Berdasarkan topik pembahasan pada penelitian tentang “Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Mengimplementasikan Pendidikan Karakter 

Kurikulum Merdeka di UPT SMPN 9 Gresik”, perlu adanya sistematika 

pembahasan. Diantara sistematika pembahasannya yaitu : 

Bab satu pendahuluan.  Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, ruang lingkup dan batasan 

penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan tercakup dalam bab ini. 

Bab dua kajian teori. Yang mencakup pembahasan mengenai pendidikan 

karakter dan kurikulum merdeka. 

 
25 Restu Rahayu, Dkk. “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Di Sekolah Penggerak”, Jurnal 

Basicedu, Vol.6, No.4, (2022), Hal 6314. 
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Bab tiga metode penelitian. Jenis penelitian, sumber data penelitian,  teknik 

pengumpulan data, lokasi dan subyek penelitian dan teknik analisis data tercakup 

dalam bab ini. 

Bab empat merupakan hasil penelitian yang mencakup paparan data dan 

temuan dari penelitian. 

Bab lima merupakan pembahasan dari hasil penelitian. 

Bab enam merupakan penutup. Yang berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

A. Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Guru PAI 

Pengertian guru agama Islam secara etimologi (harfiah) ialah dalam 

literatur kependidikan Islam seorang guru biasa disebut sebagai ustadz, 

mu’alim, murabbi, mursyid, mudarris, dan, mu’addib. Yang artinya orang 

memberikan ilmu pengetahuan dengan tujuan mencerdaskan dan membina 

akhlak peserta didik agar menjadi orang yang berkepribadian baik. Undang-

Undang No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen mendefinisikan guru 

sebagai pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 

didik.26 

Menurut Zakiyah Daradjat dkk., guru adalah pendidik profesional 

karena ia dengan bebas menerima dan memikul sebagian tanggung jawab 

orang tua atas pendidikan anak.27 Sedangkan gagasan pendidikan agama Islam 

sebenarnya adalah pendidikan melalui ajaran Islam, khususnya berupa 

bimbingan dan arahan kepada peserta didik agar kelak setelah mereka 

menyelesaikan pendidikannya mampu memahami, menghayati, dan 

mengamalkan ajaran agama Islam tersebut. yang telah mereka yakini secara 

 
26  Undang-Undang No.14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen Bab 1 Pasal 1 Ayat 1, 

Https://Jdih.Kemenkeu.Go.Id/Fulltext/2005/14tahun2005uu.Htm, Diakses Pada 31 Maret 2023 

Pukul 21.00 
27 Zakiah Daradjat Dkk., Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), Hal 39.   

https://jdih.kemenkeu.go.id/fulltext/2005/14tahun2005uu.htm
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menyeluruh, dan mewujudkan Islam sebagai pedoman hidup. untuk 

perlindungan dan kesejahteraan baik dalam kehidupan ini dan selanjutnya. 

Pendidikan Agama Islam, dalam kata Zakiyah Daradjat, adalah 

“sesuatu usaha untuk memajukan dan mengasuh anak didik agar senantiasa 

dapat menangkap ajaran Islam secara utuh. Kemudian mengejar tujuan agar 

Islam pada akhirnya diamalkan dan dijadikan jalan kehidupan”.28 

Dari berbagai perspektif tentang apa arti guru dan pendidikan agama 

Islam dapat dikatakan bahwa guru PAI merupakan pendidik utama yang 

mempunyai tugas, wewenang, dan tanggung jawab untuk memimpin, melatih, 

membina, dan menanamkan ajaran Islam kepada peserta didik dalam 

pendidikan agama Islam, khususnya akidah, ibadah, syariah, dan akhlak secara 

luas dan mendalam, dengan tujuan memberikan pengetahuan kepada peserta 

didik tentang Islam dan membantu mengembangkan akhlak mereka serta 

menasihati, dan mendidik siswa untuk mengembangkan kepribadian mereka 

dan memastikan bahwa mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam, dengan 

demikian memastikan kebahagiaan mereka baik di kehidupan ini maupun di 

kehidupan selanjutnya. 

2. Pendidikan Agama Islam 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang pendidikan 

agama Islam dan pendidikan agama keagamaan, didalamnya dijelaskan bahwa 

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang mencakup pengenalan, 

pemahaman, dan penanaman nilai-nilai, dalam kehidupan individual ataupun 

 
28 Zakiah Daradjat Dkk., Ilmu Pendidikan........, Hal 86.   
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kolektif kemasyarakatan yang bertujuan pada optimalisasi sebagai potensi 

yang dimiliki manusia yang aktualisasinya mencerminkan harkat dan 

martabatnya sebagai makhluk Tuhan.29 

Pendidikan Agama Islam adalah agama yang bisa menuntun manusia 

untuk memilih mana yang patut, bisa, benar, dan baik untuk dijalankan dan 

dikembangkan.disini lah letak peranan pendidikan agama Islam dan sekaligus 

pendidikannya (GPAI disekolah) dalam mengatasi perkembangan kemajuan 

IPTEK. dalam arti, mampukah guru pendidikan agama Islam menegakkan 

landasan akhlak al-karimah, yang menjadi tiang utama ajaran agama Islam, 

takkala dominasi temukan IPTEK sudah demikian hebat dan menguasai 

segala perbuatan dan pikiran manusia. 30  Dengan demikian, peran guru 

pendidikan agama Islam sangat penting walaupun ditengah arus kemajuan ilmu 

dan teknologi yang kian pesat. Dalam menyikapi hal ini guru dituntut dapat 

memerankan peranya sesuai kebutuhan masyarakat. 

Tujuan pendidikan agama Islam adalah membentuk kepribadian anak 

didik yang kuat jasmani dan rohani dan jiwa yakni kepribadian muslim 

yang dewasa. Sesuai dengan pengertian Pendidikan Agama Islam itu sendiri, 

yaitu bimbingan atau pertolongan secara sadar yang dilakukan oleh si pendidik 

terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik ke arah kedewasaan 

menuju terbenttuknya kepribadian muslim. 31  Tujuan pendidikan dasar 

keberadaan di muka bumi adalah penghambaan ketundukan kepada Allah, dan 

 
29 Peraturan Pemerintah RI No.19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan, (Dirjen 

Pendidikan Islam Depag. RI, 2006), Hal 219. 
30 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), Hal. 85. 
31 Abdul Majid, Hadis Tarbawi, (Jakarta: Kencana, 2012), hal. 167. 
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khalifah di muka bumi ini. Hal ini dijelaskan dalam firman Allah Q.S Adz-

Dzariyat ayat 56 

نْسَ اِلْم ليَِ عْبُدُوْنِ وَمَا   خَلَقْتُ الِْْنم وَالِْْ  

Artinya : “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 

beribadah kepada-Ku”.32 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan tujuan Pendidikan Agama Islam 

usaha pendidik muslim yang bertaqwa secara sadar mengarahkan dan 

membimbing, pertumbuhan dan perkembangan fitrah peserta didik atas dasar 

ajaran agama Islam kearah terwujudnya pribadi sosial. 

3. Kompetensi Guru PAI 

Kompetensi dalam memahami dan melangsungkan pembelajaran 

pendidikan agama Islam merupakan hal yang sangat subtansial bagi seorang 

guru. Kompetensi merupakan suatu hal yang dikaitkan dengan kemampuan, 

pengetahuan/wawasan, dan sikap. Kompetensi pedagogik merupakan salah 

satu jenis kompetensi yang mutlak perlu dikuasai guru. Kompetensi pedagogik 

pada dasarnya adalah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peserta 

didik. Kompetensi ini tidak diperoleh secara tiba-tiba tetapi melalui upaya 

belajar secara terus menerus dan sistematis. Proses belajar dan hasil belajar 

para peserta didik bukan saja ditentukan oleh sekolah, pola, struktur, dan isi 

kurikulum, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh kompetensi guru yang 

mengajar dan membimbing mereka. Guru yang kompeten akan lebih mampu 

 
32 Al-Qur’an dan Terjemah, diakses pada https://quran.kemenag.go.id/, pada 15 Juli 2023 Pukul 

17.00 

https://quran.kemenag.go.id/
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menciptakan lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan dan akan lebih 

mampu mengelola kelasnya sehingga belajar para peserta didik berada pada 

tingkat optimal.33 

Guru memiliki misi ilahi untuk mengajar orang-orang dalam menjalani 

kehidupan moral dan memimpin mereka dalam ibadah terus-menerus kepada 

Allah. Guru harus memiliki, menginternalisasi, dan menguasai seperangkat 

informasi, keterampilan, dan perilaku yang dikenal sebagai kompetensi untuk 

melaksanakan tugas profesionalnya. Seorang Guru harus memiliki kompetensi 

profesional, pedagogik, sosial, dan kepribadian sesuai dengan kewajibannya.34 

a. Kompetensi Pedagogik 

Kemampuan mengelola pembelajaran siswa dikenal dengan 

kompetensi pedagogik, yang meliputi pemahaman siswa, desain dan 

implementasi kurikulum, penilaian pembelajaran, dan pengembangan 

siswa untuk mewujudkan potensi yang beragam. 

b. Kompetensi Kepribadian Religius 

Kepribadian religius adalah prioritas bagi para pendidik, yang 

berarti bahwa komitmen mereka terhadap cita-cita ini meluas ke siswa 

mereka. Misalnya, integritas, keadilan, akuntabilitas, perhatian, estetika, 

disiplin, dan sebagainya. 

c. Kompetensi Profesional Religius 

 
33 Ahmad Nashir, “Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Melaksanakan Evaluasi 

Hasil Belajar”, Jurnal Pilar: Jurnal Kajian Islam Kontemporer Vol. 11 , No. 1, (2020), Hal 2. 
34 Abdul Mujib Dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group,2008 ), Hal 142-143. 
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Kemampuan untuk memahami materi pelajaran secara luas dan 

mendalam, yang memungkinkan membantu peserta didik dalam 

membantu peserta didik mencapai persyaratan pendidikan nasional.  

Kompetensi ini sangat penting karena menjadi teladan, meningkatkan 

profesionalitas yang berwawasan ke depan, dan meningkatkan 

kesejahteraan baik bagi peserta didik maupun lingkungannya. 

d. Kompetensi Sosial Religius 

Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari 

masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif sesuai ajaran 

Islam. 

4. Peran Guru PAI 

Tugas guru adalah mengembangkan kemampuan siswa untuk 

merencanakan, mengevaluasi, dan mengumpulkan informasi tentang tantangan 

yang mereka hadapi daripada hanya memberikan pengetahuan kepada kelas. 

Guru juga harus mampu mengamati dan fokus pada seberapa baik siswa 

menerapkan pelajaran yang mereka ajarkan. Keberhasilan dalam semua ini 

tidak diragukan lagi tergantung pada strategi pengajaran yang digunakan oleh 

guru. 

Menurut Mulyasa diantara peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

sebagai berikut:35 

a. Guru sebagai pendidik 

 
35  Zida Haniyyah, Peran Guru Pai Dalam Pembentukan Karakter Islami Siswa Di Smpn 03 

Jombang, Irsyaduna: Jurnal Studi Kemahasiswaan Vol.1, No.1, (April 2021), Hal 79-81. 
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Guru adalah pendidik yang membantu siswa dan lingkungannya 

mengidentifikasi dirinya sebagai individu, panutan, dan pendidik. Oleh 

karena itu, guru perlu memiliki seperangkat sifat kepribadian tertentu, 

seperti tanggung jawab, kekuasaan, kemandirian, dan disiplin. 

b. Guru sebagai teladan 

Guru sebagai teladan secara otomatis apa yang dilakukan seorag 

guru akan mendapatkan sorotan peserta didik dan orang disekitar 

lingkungannya. Sehubungan dengan itu, guru harus menata bagaimana 

bersikap, gaya bicara, pakaian, proses berfikir, keputusan, gaya hidup dan 

hubungan kemanusian yang diwujudkan dalam semua pergaulan manusia 

terutama dalam berperilaku. Firman Allah SWT dalam Q.S Al-Ahzab ayat 21 

sebagai berikut: 

َ وَالْيَ وْمَ الْْهخِرَ وَذكََرَ اللّمهَ  كَثِيْْاً  لقََدْ كَانَ لَكُمْ فِْ رَسُوْلِ اللّمهِ اسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لمِمَنْ كَانَ يَ رْجُوا اللّمه

Artinya : “Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan 

yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari Kiamat serta yang banyak mengingat Allah”.36 

Ayat di atas jelas menunjukkan bahwa Rasulullah merupakan 

teladan yang baik, tidak hanya bagi umat Muslim, melainkan bagi seluruh 

umat manusia. 

c. Guru sebagai fasilitator 

 
36 Al-Qur’an dan Terjemahan, diakses dalam https://quran.kemenag.go.id/, pada 15 Juli 2023 

Pukul 15.00 

https://quran.kemenag.go.id/
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Guru harus dapat menyediakan fasilitas yang mampu memberikan 

kemudahan dalam proses pembelajaran bagi siswa. Oleh sebab itu, tugas 

guru adalah menyediakan fasilitas untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang nyaman dan membuat siswa belajar dengan senang. 

d. Guru sebagai motivator 

Sebagai motivator, guru harus mampu mendorong siswanya untuk 

menjadi pelajar yang aktif dan bersemangat. Peran guru sebagai motivator 

sangat penting dalam interaksi pedagogik, karena merupakan inti dari 

pekerjaan mendidik yang membutuhkan keterampilan sosial, menyangkut 

kinerja dalam personalisasi, dan sosialisasi diri. 

e. Guru sebagai evaluator 

Sebagai evaluator, guru diharuskan untuk menjadi evaluator yang 

baik dan jujur serta membuat penilaian dengan memperhatikan aspek 

eksternal dan internal. Sebagai evaluator, guru tidak hanya memberi 

penilaian terhadap produk (hasil pengajaran) saja, tetapi juga proses 

(jalannya pengajaran). Maka, akan diperoleh umpan balik (feedback) dari 

kedua kegiatan tersebut atas pelaksanaan interaksi edukatif yang 

dilakukan. 

f. Guru sebagai pengajar 

Guru bertugas membantu peserta didik yang sedang berkembang 

untuk mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya, membentuk 

kompetensi, dan memahami standar yang dipelajari. 

g. Guru sebagai pembimbing 
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Pembimbing merupakan peran guru yang harus diutamakan, karena 

kehadiran guru di sekolah dimaksudkan untuk membimbing siswa menjadi 

manusia yang cakap dan dewasa. Tanpa bimbingan, siswa akan berjuang 

untuk mengatur perkembangannya sendiri, hal tersebut tentu menjadi 

kendala bagi mereka. Jadi, meskipun begitu bimbingan dari guru juga 

sangat diperlukan ketika siswa belum bisa mandiri atau mengendalikan 

dirinya sendiri. 

Seorang guru mampu menanamkan ilmu agama kepada siswa dan 

berperan sebagai pendidik, maka fungsi guru pada umumnya dan peran guru 

PAI pada khususnya sangat relevan dengan proses belajar mengajar. Hal ini 

karena ketika ia berperan sebagai seorang pendidik, ia langsung memberikan 

contoh (teladan) bagi anak didiknya. 

B. Pendidikan Karakter 

1. Pengertian Pendidikan Karakter 

Kata “karakter” berasal dari kata Latin “Kharakter,” “Kharassein,” dan 

“Kharax,” yang berarti “character” dalam bahasa Inggris dan “karakter” dalam 

bahasa Indonesia.37 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan 

karakter sebagai jiwa, kepribadian, budi pekerti, tingkah laku, kepribadian, 

sifat-sifat budi pekerti, dan tabiat budi pekerti. Karakter juga mengacu pada 

fitur psikologis, nilai, atau karakter yang membedakan seseorang dari yang 

lain.38 

 
37 Abdul Majid Dkk, Pendidikan Karakter Persfektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 

2011), Hal 11. 
38 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep Dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 

2012), Cet Ke – 2, Hal 1-2. 
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Thomas Likona mendefinisikan pendidikan karakter sebagai upaya 

“membentuk kepribadian manusia melalui proses mengetahui yang baik, 

mencintai yang baik, dan bertindak yang baik”, yang merupakan proses 

pendidikan yang melibatkan tiga ranah: pengetahuan moral (knowing), 

perasaan moral (moral feeling), dan tindakan moral (moral acting/moral doing). 

Pendidikan karakter tidak akan berjalan dengan baik tanpa memasukkan ketiga 

bidang tersebut.39 

Karakter merupakan jejak nilai-nilai kebaikan yang biasa muncul 

dalam perilaku (nilai kasih sayang, mau berbuat baik, menjalani kehidupan 

yang benar-benar baik, dan memberikan dampak yang bermanfaat bagi 

lingkungan). Karakter jelas berasal dari pemikiran seseorang, olah hati, 

aktivitas fisik, serta selera dan karsa seseorang atau kelompok. Karakter adalah 

sifat seseorang atau sekelompok orang yang terdiri dari nilai, bakat, kecakapan 

moral, dan ketabahan dalam menghadapi rintangan dan kesulitan.40 

Karakter diartikan sebagai nilai kebaikan yang wajar (mau berbuat baik, 

menjalani kehidupan yang benar-benar baik, dan berdampak positif terhadap 

lingkungan) yang tertanam dalam diri dan ditunjukkan melalui perilaku. Oleh 

karena itu, dapat dikatakan bahwa karakter adalah sifat yang dibawa sejak lahir 

dalam diri seseorang berupa sifat baik yang tindakannya tidak akan berdampak 

pada lingkungan. Karakter seseorang bisa baik atau buruk tergantung pada 

bagaimana tradisi atau kebiasaan pribadi yang tertanam. 

 
39 Thomas Likona, Education For Character Mendidik Untuk Membentuk Karakter, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2015), Hal 25. 
40 Anas Salahudin Dan Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter Pendidikan Berbasis 

Agama Dan Budaya Bangsa, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), Hal 42. 
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Pendidikan karakter dalam kaitannya dengan pendidikan dapat 

dikatakan sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, 

dan pendidikan budi pekerti, yang berupaya untuk memperkuat kemampuan 

peserta didik untuk mengambil keputusan moral, menjunjung tinggi perilaku 

moral, serta mengungkapkan dan menyebarkan kebaikan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pendidikan karakter merupakan sebuah sistem yang menanamkan nilai-

nilai kepada siswa. Nilai-nilai tersebut meliputi pengetahuan, kesadaran 

individu, tekad, serta kemauan dan tindakan untuk mengamalkan nilai-nilai 

tersebut terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 

lingkungan, dan bangsa. 

Pada perkembangannya, pendidikan karakter menjadi fokus utama 

dalam pendidikan di Indonesia. Pendidikan karakter dikemas kembali melalui 

kurikulum 2013 yang menjadi sebuah langkah pemerintah dalam 

mengembalikan manusia Indonesia yang berjiwa pancasila. Pendidikan 

karakter disini dipandang penting dilaksanakan karena kondisi masyarakat 

yang semakin hari kian mengalami kemerosotan mental dan moral. 

Namun demikian, pendidikan karakter sering terlupakan dalam 

prosesnya, tujuan pendidikan karakter tidak akan tercapai apabila dilakukan 

hanya sekali waktu, tetapi dilakukan secara berkelanjutan. Dalam hal ini, 

pendidikan karakter tidak hanya menjadi tanggung jawab pihak 

sekolah/madrasah saja, melainkan seluruh elemen yang ada, baik keluarga dan 
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masyarakat, karena pendidikan karakter dilakukan dengan pembiasaan dan 

keteladanan yang dilakukan oleh seluruh elemen masyarakat. 

Pendidikan karakter yang diterapkan oleh pemerintah memiliki 

keterkaitan dengan nilai dasar ajaran Islam yang harus dihayati dan di amalkan 

dengan sepenuh hati mengharap ridho dari Allah SWT. Pendidikan karakter 

bisa juga disebut dengan pendidikan akhlak. Implementasi akhlak dalam Islam 

tersimpul dalam karakter pribadi Rasulullah Saw. Dalam pribadi Rasul, 

bersemai nilai-nilai akhlak yang mulia dan agung.41  

2. Tujuan Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu proses dan 

hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter akhlak mulia 

peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai dengan standar 

kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan.42 

Lebih lanjut pendidikan karakter dalam seting sekolah memiliki tujuan 

sebagai berikut :43 

a. Memperkokoh dan mengembangkan nilai-nilai yang dianggap penting dan 

perlu dalam kehidupan agar berkembang menjadi kepribadian yang khas. 

b. Memperbaiki perilaku siswa yang bertentangan dengan prinsip-prinsip 

yang ditetapkan sekolah. 

 
41 Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 59. 
42 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Pt Bumiaksara, 2016), Hal 9. 
43 Dharma Kesuma, Pendidikan Karakter Kajian Teori Dan Praktik Sekolah, (Bandung: Pt Remaja 

Rosdakarya, 2012), Hal 9. 
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c. Menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat dan keluarga untuk 

menunaikan tugas bersama untuk pendidikan karakter. 

Pembentukan nilai-nilai karakter untuk meningkatkan dan 

mengembangkan kepribadian yang luhur, serta mengevaluasi perilaku peserta 

didik di sekolah dengan melihat akhlak, kepribadian, etika, dan moral, serta 

membina hubungan yang bahagia dalam keluarga, merupakan tujuan dari 

pendidikan karakter, dapat penulis simpulkan dari penjelasan yang telah 

diberikan diatas. 

Pendidikan agama menjadi faktor penting dalam perkembangan 

karakter remaja untuk tidak saling merusak dan bermusuhan. Di dalam al- 

Qur’an di jelaskan, dalam surat An-Nahl ayat 90 : 

ى عَنِ الْفَحْشَاۤءِ وَالْمُنْكَرِ وَالْبَ غْيِ يعَِظُكُمْ   هه حْسَانِ وَايِْ تَاۤئِ ذِى الْقُرْبٰه وَيَ ن ْ َ يََْمُرُ   بِِلْعَدْلِ وَالِْْ اِنم اللّمه

رُوْنَ   لعََلمكُمْ تَذكَم

Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang 

dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 

pengajaran kepadamu agar kamu dapat  mengambil pelajaran”.44 

Pada ayat tersebut, manusia di ajarkan untuk tidak saling merugikan 

Sebagaimana Rasulullah menyebarkan ajaran Islam dengan   keagungan 

akhlaknya, sehingga bisa menjadi uswatun hasanah bagi seluruh umat 

 
44 Al-Qur’an dan Terjemah, diakses dalam https://quran.kemenag.go.id/, pada 15 Juli 2023 pukul 

19.00 

https://quran.kemenag.go.id/
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manusia. Begitu pula pendidikan agama yang ditanamkan di dalam 

diri anak seharusnya menekankan pada akhlakul   karimah. Salah satu 

cara untuk menanamkan perilaku dan keyakinan yang baik di dalam diri 

anak adalah melalui pembiasaan- pembiasaan dan dengan menciptakan 

lingkungan yang mendukung dalam pengembangan karakter anak. 

Penciptaan lingkungan itu bisa di lingkungan sekolah maupun di 

lingkungan keluarga dengan   melakukan perbuatan keji, kemungkaran, dan 

permusuhan. 

3. Nilai Nilai Pendidikan Karakter 

Adapun nilai-nilai pendidikan karakter secara umum yang perlu di 

internalisasikan pada anak diantaranya dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Religius. Memiliki keyakinan dan tindakan yang sesuai dengan ajaran 

agama. 

b. Toleransi. Menghargai keyakinan, sikap, dan tindakan orang lain yang 

berbeda 

c. Kerja keras. Sungguh-sungguh dalam mengerjakan sesuatu 

d. Kreatif. Menghasilkan kemungkinan atau hasil baru 

e. Demokratis. Berpikir, bersikap, dan bertindak dalam menilai hak dan 

kewajiban. 

f. Rasa ingin tahu. Keinginan terus-menerus untuk belajar lebih banyak 

g. Komunikatif. Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, 

bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. 
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h. Cinta damai. Cintai kedamaian, atau perilaku yang membuat orang lain 

merasa aman 

i. Peduli lingkungan. Melindungi lingkungan dari kerusakan 

j. Peduli sosial. Keinginan untuk selalu mengulurkan tangan kepada mereka 

yang membutuhkan 

k. Tanggung jawab. Memiliki pola pikir dan tindakan yang diperlukan untuk 

memenuhi kewajiban 

l. Mandiri. tidak bergantung pada orang lain untuk menyelesaikan tugas 

m. Jujur. Mengetahui apa yang benar, mengatakan yang benar, dan 

melakukan yang benar 

n. Disiplin. Menunjukkan perilaku yang teratur dan patuh 

o. Semangat kebangsaan. Menempatkan kepentingan bangsa dan negara 

p. Cinta tanah air. Perilaku yang mencerminkan rasa bangga, setia, peduli, 

dan penghargaan yang tinggi terhadap tanah air. 

q. Menghargai prestasi. Terbuka terhadap prestasi orang lain tanpa 

mengurangi semangat berprestasi yang lebih tinggi 

r. Gemar membaca. Kebiasaan dengan tanpa paksaan untuk menyediakan 

waktu secara khusus guna membaca berbagai informasi.45 

C. Kurikulum Merdeka 

1. Pengertian Kurikulum 

Istilah kurikulum (curriculum) sendiri berasal dari kata “curir” yang 

artinya pelari dan “currere” artinya tempat berpacu, pada mulanya diterapkan 

 
45 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta:Amzah 2015), Hal 97. 
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dalam dunia olahraga. Saat itu, kurikulum didefinisikan sebagai jarak yang 

harus dilalui oleh seorang pelari dari awal hingga akhir untuk mendapatkan 

medali/penghargaan. Definisi ini kemudian diaplikasikan pada dunia 

pendidikan, yaitu seperangkat mata pelajaran (subject) yang harus dilalui oleh 

seorang siswa dari awal hingga akhir program pelajaran untuk mendapatkan 

penghargaan yakni berupa ijazah. 

Definisi tersebut dipandang terlalu sempit atau terlalu sederhana. Kata 

kurikulum asal mulanya mencakup semua pengalaman belajar, yang tidak 

terbatas pada beberapa mata pelajaran saja, akan tetapi semua yang dialami 

siswa dan memengaruhi perkembangan pribadi mereka. Bahkan seorang tokoh 

ahli memiliki pandangan bahwa kurikulum sebagai kegiatan yang diberikan 

kepada siswa dan menjadi tanggung jawab pihak sekolah. Jadi, kurikulum tidak 

terbatas pada kegiatan di dalam kelas saja, tetapi juga mencakup kegiatan yang 

dikerjakan siswa di luar kelas.46 

Menurut Zakiah Darajat, kurikulum adalah “rencana yang dibuat dalam 

bidang pendidikan dan dilaksanakan untuk mencapai sejumlah tujuan 

pendidikan yang ditentukan”. 

Menurut S. Nasution, kurikulum dipandang sebagai “suatu rencana 

yang dibuat untuk mempercepat proses belajar mengajar di bawah pengawasan 

dan kewajiban sekolah atau lembaga pendidikan lain dan staf guru”.47 

 
46 Tim Pengembangan Mkdp, Kurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada, 

2011), Hal 2.   
47  Mariatul Hikmah, Makna Kurikulum Dalam Perspektif Pendidikan, Jurnal Pendidikan Dan 

Pemikiran Vol 15 No. 1 (Mei 2020), Hal 459. 
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Dapat diambil kesimpulan bahwasannya Kurikulum adalah kumpulan 

atau organisasi rencana dan pengaturan sumber daya pendidikan yang dapat 

digunakan untuk mengarahkan kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, 

semua pihak yang berkepentingan dan terkait langsung dengan tujuan 

kurikulum ini harus memahaminya. 

2. Pengertian Kurikulum Merdeka 

Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia Nomor 56/M/2022 Tentang Pedoman Penerapan 

Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran memuat 3 opsi kurikulum 

yang dapat digunakan di satuan pendidikan dalam rangka pemulihan 

pembelajaran beserta struktur Kurikulum Merdeka, aturan terkait pembelajaran 

dan asesmen, serta beban kerja guru.48 

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Kurikulum 

Merdeka adalah program pendidikan yang metodologi pengajarannya 

mempertimbangkan minat dan keterampilan siswa. Nadiem Makarim, Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Ristek, membuat kurikulum ini sebagai upaya 

untuk menyempurnakan kurikulum sebelumnya, yaitu kurikulum darurat yang 

digunakan selama pandemi Covid-19.49  

Kurikulum Merdeka Belajar menjadi kesulitan bagi semua pihak yang 

terlibat karena banyak guru yang masih terkungkung dalam pelaksanaan 

 
48 Salinan Lampiran, Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 

Indonesia Nomor 56/M/2022tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan 

Pembelajaran, Hal 4 
49  Pintek, “Ini Beda Kurikulum Merdeka Belajar Dan Kurikulum Sebelumnya,” 

Https://Pintek.Id/Blog/Ini-Beda-Kurikulum-Merdeka-Belajar-Dan-Kurikulum-Sebelumnya/, 

Diakses Pada 29 April 2023. 

https://pintek.id/blog/ini-beda-kurikulum-merdeka-belajar-dan-kurikulum-sebelumnya/
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pembelajaran yang hanya diperbolehkan mengikuti panduan kurikulum, 

menjadikan kurikulum sebagai subjek yang menentukan bagaimana dan di 

mana siswa belajar. Namun, untuk dapat membangkitkan optimisme, Merdeka 

Belajar membutuhkan imajinasi guru dan siswa untuk mengidentifikasi tujuan 

dan strategi pengajaran yang berhasil. 

Kurikulum merdeka telah memungkinkan siswa dan guru untuk belajar 

dalam lingkungan yang santai dan menyenangkan. Sehingga siswa bebas 

memilih pembelajaran dari berbagai sumber dan tidak berada di bawah tekanan 

apa pun, dan agar pembelajaran  dapat dilihat sebagai skenario pembelajaran 

yang aktif dan menyenangkan untuk belajar secara bebas dan dari berbagai 

sumber. Tujuan dari kurikulum merdeka adalah untuk menyediakan 

lingkungan yang positif bagi orang tua, instruktur, dan siswa dapat 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan.50 

Kurikulum Merdeka Belajar menawarkan kesempatan kepada sekolah, 

instruktur, dan siswa untuk menciptakan, berimprovisasi, dan melakukan 

tawar-menawar untuk belajar secara bebas, mandiri, dan imajinatif untuk 

belajar secara bebas, mandiri, dan kreatif, tawar-menawar. Di bawah ketentuan 

pembelajaran Merdeka, baik guru maupun siswa dipercaya sepenuhnya untuk 

memfasilitasi pembelajaran sehingga kedua belah pihak dapat mencapai 

potensi penuh mereka berkembang secara maksimal di bawah arahan guru. 

Dengan program ini, siswa memiliki fleksibilitas dalam belajar. 

Kurikulum merdeka menurut Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, diharapkan 

 
50 Mulyasa, Menjadi Guru Penggerak Merdeka Belajar, (Jakarta: Pt. Bumi Aksara, 2021), Hal 32. 
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dapat menghasilkan lulusan yang lebih berkualitas. Karena siswa tidak hanya 

mampu menghafal informasi, tetapi juga menggunakan pemikiran kritis dan 

mencari solusi atas suatu masalah. 

Jadi dapat disimpukan bahwa merdeka belajar ialah kemerdekaan 

berpikir bagi guru dan peserta didik. Merdeka belajar mendorong terbentuknya 

karakter jiwa merdeka dimana pendidik dan peserta didik dapat secara leluasa 

dan menyenangkan mengeksprolasi pengetahuan, sikap, dan keterampilan dari 

lingkuangan untuk membentuk karakter peserta didik sesuai dengan Profil 

Pelajar Pancasila. 

3. Urgensi Kurikulum Merdeka 

Mengutip dari lamannya Kemendikbud, urgensi dari lahirnya 

Kurikulum Merdeka Belajar adalah sebagai pemulihan pembelajaran pada 

tahun 2022 hingga 2024. Pemulihan yang dimaksud yakni dampak dari adanya 

pandemi Covid-19 yang mewabah di Indonesia hingga berdampak pada semua 

lembaga beserta proses dilaksanakannya kegiatan pendidikan. Sehingga 

Kemendikbudristek memberikan opsi Kurikulum Merdeka diantara dua 

kurikulum yang lain, yakni Kurikulum Darurat dan Kurikulum 2013.51 

Kemdikbud menjelaskan manfaat dari Kurikulum Merdeka, yang 

menekankan pengembangan kemampuan siswa secara bertahap dan penekanan 

pada konten inti agar siswa dapat belajar dengan lebih menyeluruh, bermakna, 

dan santai. Pengembangan karakter dan profil pelajar Pancasila didukung oleh 

 
51  Tuti Marlina, “Urgensi Dan Implikasi Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Pada Sekolah 

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah”, (Surabaya: Prosiding Snpe Fkip Universitas Muhammadiyah Metro, 

2022, Vol. 1 No. 1), Hal 69. 
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kegiatan proyek yang membuat pembelajaran jauh lebih relevan dan interaktif, 

serta memberikan lebih banyak kesempatan kepada siswa untuk secara aktif 

mengeksplorasi isu-isu dunia nyata seperti isu-isu yang berkaitan dengan 

lingkungan, kesehatan, dan isu-isu lainnya. 

4. Kerangka Kurikulum Merdeka 

Struktur dasar kurikulum ini menetapkan kompetensi yang harus 

dikuasai siswa, karakter yang harus dikembangkan, dan konten yang harus 

diperoleh siswa. Kerangka kurikulum juga menentukan pedoman yang harus 

digunakan pendidik sebagai panduan untuk menciptakan pembelajaran dan 

penilaian.52 Kerangka dasar kurikulum terdiri dari : 

a. Profil Pelajar Pancasila 

Penerapan Profil Pelajar Pancasila ialah dengan membentuk 

karakter dan kemampuan yang dibangun dalam keseharian dan dihidupkan 

dalam setiap individu pelajar melalui budaya sekolah, pembelajaran 

intrakulikuler, kokulikuler, maupun ekstrakulikuler. Profil Pelajar 

Pancasila ialah tujuan akhir dari suatu kegiatan pembelajaran yang 

berkaitan erat dengan pembentukan karakter peserta didik. 

Berdasarkan hal tersebut, Profil pelajar Pancasila memegang 

peranan yang sangat penting karena mengarahkan pengembangan 

kurikulum untuk menentukan arah tujuan kurikulum nasional dan melihat 

 
52  Salinan Lampiran Ii, Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi 

Republik Indonesia Nomor 162/M/2021 Tentang Program Sekolah Penggerak, Pedoman 

Pembelaajaran Pada Program Sekolah Penggerak, Hal 2. 
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bagaimana komponen-komponen yang meliputi mata pelajaran, kegiatan 

kokurikuler, kegiatan ekstrakurikuler, dan penilaian. 

Dimensi Profil Pelajar Pancasila yang harus dimiliki setiap peserta 

didik adalah sebagai berikut: 

1) Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak 

Mulia 

Peserta didik di Indonesia yang memiliki moralitas dalam 

hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa adalah mereka yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak 

mulia. Ia memahami prinsip-prinsip keyakinannya dan menjalankan 

prinsip-prinsip tersebut dalam kehidupan sehari-hari.  

Ada lima komponen penting dari keimanan, ketakwaan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan akhlak mulia dalam dimensi ini, 

yaitu : 

a) Akhlak beragama 

b) Akhlak pribadi 

c) Akhlak kepada manusia 

d) Akhlak kepada alam  

e) Akhlak bernegara53 

2) Kebhinekaan Global 

 
53 Dini Irawati Dkk, Profil Pelajar Pancasila Sebagai Upaya Mewujudkan Karakter Bangsa, Jurnal 

Edumaspul, Vol.6, No.1, (2022), Hal 1231. 
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Sesuai dengan semboyan negara, Bhineka Tunggal Ika, yang 

artinya “Berbeda-beda tetapi tetap satu”, pelajar Pancasila harus 

mempertahankan budaya asli sebagai identitas bangsa. Kunci dalam 

elemen ini adalah mengenal dan menghormati budaya, kemampuan 

berkomunikasi interkultural, dan refleksi dan tanggung jawab 

terhadap keberagaman. 

3) Gotong royong  

Pelajar Indonesia kita harus memiliki kemampuan bergotong 

royong, yakni kemampuan untuk melakukan kegiatan secara bersama-

sama dengan suka rela agar kegiatan yang dikerjakan dapat berjalan 

lancar, mudah dan ringan. Elemen-elemen dari bergotong royong 

ialah kolaborasi, kepedulian, dan berbagi.54 

4) Mandiri  

Pelajar Indonesia adalah pembelajar mandiri, memiliki proses 

dan hasil belajar mereka. Kesadaran diri, kesadaran situasional, dan 

pengaturan diri adalah komponen penting dari kemandirian. 

5) Bernalar kritis 

Siswa yang berpikir kritis mampu menangani informasi 

kualitatif dan kuantitatif secara objektif, membuat hubungan antara 

berbagai jenis informasi, menganalisisnya, menilainya, dan menarik 

kesimpulan darinya. Memperoleh dan memproses informasi dan ide, 

menganalisis dan menilai argumen, merefleksikan ide dan proses 

 
54 Salinan Lampiran Ii, Keputusan Menteri Pendidikan,.........Hal 4. 
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mental, dan membuat penilaian adalah semua komponen penalaran 

kritis. 

 

6) Kreatif  

Siswa yang kreatif dapat melakukan perubahan dan 

menciptakan sesuatu yang baru yang berdampak, bermakna, dan 

bernilai. Komponen utama kreativitas muncul dengan ide-ide baru dan 

menciptakan karya dan tindakan inovatif.55 

Kualitas dan keterampilan yang harus dimiliki pelajar Indonesia 

tercantum dalam enam dimensi Profil Pelajar Pancasila di atas. Agar dapat 

dihayati dalam aktivitas sehari-hari, maka aspek-aspek Profil Pelajar 

Pancasila harus benar-benar dipahami oleh para pendidik dan peserta 

didik. Selain itu, keenam dimensi tersebut saling berinteraksi satu sama 

lain dan berfungsi sebagai satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, 

karena Profil Pelajar Pancasila tidak akan tercapai jika salah satu aspeknya 

diabaikan sehingga dimensi yang lain juga akan sulit dibangun. 

D. Pendidikan Karakter dalam Kurikulum Merdeka 

Salah satu inisiatif untuk meningkatkan standar pendidikan di Indonesia 

yang sesuai dengan tuntutan zaman adalah dengan adanya Kurikulum Merdeka. 

Siswa dalam Kurikulum Merdeka tidak hanya diajarkan untuk menjadi cerdas. 

Tidak hanya itu, siswa yang berkarakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila disebut 

sebagai siswa Profil Pancasila. Profil Pelajar Pancasila yang memiliki enam ciri 

 
55 Salinan Lampiran Ii, Keputusan Menteri Pendidikan,.........Hal 4. 
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utama yaitu  beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia, 

berkebinekaan global, bergotong royong, kemandirian, pemikiran kritis, dan 

kreativitas. 

Menurut Istianah, ia berpendapat bahwa pengajaran pendidikan Pancasila 

melibatkan beberapa kegiatan, antara lain membudayakan siswa dan 

menyesuaikannya dengan nilai-nilai karakter Pancasila yang diharapkan dapat 

menghasilkan siswa yang memiliki etika dan moral yang sesuai dengan ideologi 

Pancasila, norma agama, dan akulturasi.56 

Perbedaan lain antara kurikulum merdeka dan kurikulum 2013 ada di 

bidang pendidikan karakter. Kurikulum 2013 nampaknya tidak seinovatif profil 

pelajar Pancasila dalam upaya membentuk karakter siswa. Aturan alokasi waktu 

jam pelajaran yang digunakan untuk melaksanakan proyek profil pelajar Pancasila 

adalah contohnya. Dalam kurikulum merdeka, proyek pembelajaran berbasis akan 

memakan waktu 20% sampai 30% dari waktu instruksional untuk membentuk 

karakter profil pelajar Pancasila. Proyek Profil pelajar Pancasila memerlukan waktu 

tertentu agar dapat lebih efektif melaksanakan pembangunan karakter siswa, oleh 

karena itu digunakan selama jangka waktu yang telah ditentukan. Pembelajaran 

proyek sangat penting karena memberi siswa kesempatan untuk mendapatkan 

pengalaman praktis dan belajar melalui kompetensi dasar itu. Sehingga struktur 

pembelajaran lebih merdeka dan fleksibel.57 

 
56  Andriani Safitri Dkk, Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila: Sebuah Orientasi Baru 

Pendidikan Dalam Meningkatkan Karakter Siswa Indonesia, Jurnal Basicedu, Vol.6, No.4, (2022), 

Hal 7080. 
57 Andriani Safitri Dkk, Proyek Penguatan Profil,.........................., Hal 7084. 
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Metode pembelajaran mata pelajaran pancasila menggabungkan sudut 

pandang materi penguatan yang mencakup pelajaran pendidikan karakter nilai pada 

topik-topik seperti nilai-nilai agama, toleransi, nasionalisme, dan banyak lagi. 

Komitmen bersama yang kedua di antara para guru adalah bahwa isi yang diajarkan 

harus relevan dengan prinsip-prinsip moral para siswa. Khususnya mata pelajaran 

seperti agama, pengenalan nilai dan kepribadian, serta pendidikan karakter yang 

berkaitan langsung dengan pengembangan karakter moral siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Teknik penelitian lapangan kualitatif digunakan dalam penelitian ini. 

Teknik kualitatif berusaha memahami suatu fenomena, atau peristiwa dalam 

masyarakat dengan cara mendeskripsikannya guna menemukan makna 

sebenarnya.58 Adapun ciri-ciri dalam penelitian kualitatif yaitu keterangan yang 

diperoleh dari lapangan berupa data, kemudian disusun secara deskriptif. Pada 

penelitian ini mengarah ke kejadian fakta yang terjadi pada tempat lokasi peneliti. 

Dengan penelitian ini, peneliti akan memberikan paparan peran guru PAI dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter. 

B. Sumber Data 

Subyek penelitian yang diambil dengan menggunakan teknik tertentu 

merupakan sumber data. Perilaku manusia, benda, tempat dan sumber lainnya 

semuanya dapat digunakan sebagai sumber data. Data primer dan sekunder 

merupakan dua kategori data penelitian. 

1. Data Primer 

Sekelompok data penelitian kualitatif yang dikumpulkan dari sumber 

informasi asli dikenal sebagai data primer. Untuk menjawab pertanyaan 

penelitian, peneliti data mengumpulkan data primer melalui subyek individu 

atau kelompok, skor tes, dan temuan wawancara. Sumber utama yang 

 
58  Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabungan, (Jakarta: 

Kencana, 2017), Hal 338. 
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dihasilkan oleh peneliti diperoleh di UPT SMPN 9 Gresik dari wakil 

kurikulum, guru PAI, dan kepala sekolah. 

2. Data Sekunder 

Seluruh informasi yang dikumpulkan selama wawancara yang 

dilakukan secara tidak langsung (dan juga dicatat oleh pihak lain) oleh 

responden wawancara dengan menggunakan perantara dikenal dengan data 

sekunder. Dalam penelitian ini, data sekunder disimpan dalam suatu arsip (file 

data) yang dapat berupa buku, catatan, atau laporan. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Komponen yang paling krusial dalam proses pengumpulan data untuk 

penelitian adalah metode pengumpulan data. Peneliti menggunakan pendekatan 

pengumpulan data berikut untuk mendapatkan data yang sesuai: 

1. Observasi 

Observasi adalah tindakan mengumpulkan informasi dengan 

memanfaatkan media tertentu. Observasi adalah teknik pengumpulan 

informasi yang mendorong subjek untuk memahami hal-hal di lingkungannya 

secara detail dan dalam kaitannya dengan hal-hal seperti ruangan, tempat, 

orang, peristiwa, waktu, prioritas, dan tujuan.59 Pada kegiatan observasi ini, 

peneliti melakukan pengamatan tentang implementasi pendidikan karakter 

yang ada di UPT SMPN 9 Gresik. 

 

 

 
59 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), Hal 104. 
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2. Wawancara 

Metode yang paling efektif untuk mengumpulkan data penelitian 

adalah wawancara. Wawancara adalah praktik atau prosedur dimana 

pewawancara berinteraksi secara terbuka dan dalam percakapan dengan 

sekelompok orang. Bisa juga disebut sebagai wawancara tatap muka langsung 

dengan sumber informasi.60 Pihak yang akan diwawancarai dalam penelitian 

ini yaitu kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam, beberapa guru dan 

siswa kelas di UPT SMPN 9 Gresik. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah informasi yang diperoleh dengan mengumpulkan, 

dan memahami dokumen yang telah ada sebelumnya. Dokumentasi dalam 

penelitian ini berfungsi untuk mendukung temuan penelitian sebelumnya. 

Dokumentasi yang diperlukan untuk penelitian ini meliputi catatan lapangan, 

rekaman wawancara, dan foto-foto yang diambil selama wawancara. 

D. Lokasi dan Subyek Penelitian 

UPT SMPN 9 Gresik yang terletak di Jl. Raya Balongpanggang No. 349 

Gresik, dipilih dalam penelitian ini sebagai lokasi dalam melakukan penelitian dan 

sumber untuk mengumpulkan data. 

Subyek penelitian studi diambil dari sekelompok orang dari mana informasi 

dapat diperoleh. Sebagai sampel penelitian perlukan tiga guru pendidikan agama 

Islam, wakasek kurikulum, beberapa guru dan siswa. 

 

 
60 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif.......,Hal 372. 
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E. Teknik Analisis Data 

Analisis data dijelaskan oleh Noeng Muhadjir sebagai “upaya untuk 

mengeksplorasi dan mengatur pengamatan, wawancara, dan catatan lainnya secara 

sistematis untuk lebih memahami situasi yang diteliti dan menjelaskan hasilnya 

kepada orang lain”.61 Dengan menggunakan model interaktif, Berikut ini adalah 

gambaran umum analisis data yang diberikan oleh Miles dan Huberman: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah meringkas data. Reduksi data melibatkan 

pengumpulan informasi, identifikasi informasi yang relevan, fokus pada detail 

penting yang sejalan dengan pertanyaan utama penelitian, mencari tema dan 

motif, dan pada akhirnya memberikan ilustrasi yang lebih jelas untuk fase 

pengumpulan data yang akan datang. 

2. Penyajian Data 

Setelah reduksi data yaitu penyajian data. Tabel, grafik, diagram alur, 

piktogram, dan format lain yang sesuai untuk penelitian kualitatif dapat 

digunakan untuk mengumpulkan data. Data dapat diperbarui dan dihapus 

sesuai pola relasional melalui pengumpulan data, sehingga lebih mudah 

dipahami. 

3. Kesimpulan 

Selanjutnya yaitu terakhir penarikan kesimpulan. Rumusan maslah di 

awal akan terjawab semua pada kesimpulan, tetapi kemungkinan juga bisa 

 
61 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah, Vol.17, No. 33, 

(Januari-Juni 2018), Hal 84. 
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tidak terjawab. Kesimpulan ini bisa berubah apabila telah ditemukan data data 

yang valid pada tahap pengumpulan data berikutnya. Semuanya dapat 

dituliskan sebagai ringkasan dari suatu objek yang sebelumnya tidak terinci 

menjadi terinci setelah melakukan penelitian.62 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
62 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif”, Humanika, Kajian 

Ilmiah Mata Kuliah Umum, Vol. 21. No. 1. (2021), Hal 44-45. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

 

55 
 

BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Profil Sekolah 

Nama Sekolah   : UPT SMP NEGERI 9 GRESIK 

NPSN   : 20500499 

Jenjang Pendidikan : SMP 

Status Kepemilikan : Pemerintah Pusat 

SK Pendirian Sekolah  : 400/4059/437.53/ 2019 

Tanggal SK Pendirian  : 1982-10-09 

SK Izin Operasional  : 400/4059/437.53/ 2019 

Tanggal SK Izin Operasional : 2019-10-01 

Status Sekolah  : Negeri 

Alamat Sekolah  : Jl. Raya Balongpanggang No.349  

Dusun    : Balongpanggang 

Desa Kelurahan  : Balongpanggang 

Kecamatan  : Kec. Balongpanggang 

Kabupaten  : Kab. Gresik 

Provinsi   : Prov. Jawa Timur 

Kode Pos   : 61173 

Lokasi Geografis  : Lintang -7 Bujur 11263 

 
63 Hasil Dokumentasi Tata Usaha Upt Smp Negeri Gresik Pada Tanggal 22 Mei 2023. 
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UPT SMP Negeri 9 Gresik merupakan salah satu sekolah menengah 

pertama yang telah memperoleh prestasi sebagai Sekolah Adiwiyata. Warga 

sekolah UPT SMP Negeri 9 Gresik melaksanakan kegiatan sesuai dengan visi, 

misi dan tujuan sekolah, seperti keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa dan peduli lingkungan. Berbagai prestasi telah diraih oleh sekolah 

ini, seperti kejuaraan pramuka, futsal, pidato, lomba menulis cerpen, dan masih 

banyak lagi. 

2. Visi dan Misi UPT SMP Negeri 9 Gresik 

UPT SMP Negeri 9 Gresik memiliki visi dan misi sebagai berikut : 

a. Visi sekolah : 

“Terwujudnya peserta didik yang berkarakter, berprestasi dan 

berakhlaqul karimah” 

b. Misi sekolah : 

1) Mewujudkan pendidikan yang berbasis Profil Pelajar Pancasila 

2) Melaksanakan proses belajar mengajar yang berdiferensiasi 

3) Mewujudkan warga sekolah yang berprestasi dalam bidang 

akademik dan non akademik 

4) Berkembangnya pembiasaan budaya literasi sekolah yang 

terintregasi dengan semua mata pelajaran 

5) Melaksanakan model pembelajaran berbasis projek yang dijiwai 

oleh nilai nilai Profil Pelajar Pancasila 

6) Mewujudkan warga sekolah yang mencintai budaya daerah 
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7) Mewujudkan warga sekolah yang berakhlaqul karimah terhadap 

sesama manusia 

8) Mewujudkan warga sekolah yang berakhlaqul karimah terhadap 

alam dan lingkungan sekitarnya secara berkelanjutan 

3. Tujuan UPT SMP Negeri 9 Gresik 

a. Memiliki guru yang kompeten di bidangnya dan mampu memberdayakan 

potensi seluruh warga sekolah dan masyarakat dalam rangka menerapkan 

menajemen berbasis sekolah (MBS). 

b. Memiliki guru yang menguasai dan mampu menerapkan metode 

pembelajaran yang bervariasi dan inovatif dengan memanfaatkan IT dan 

memanfaatkan sarana dan prasarana yang memadai. 

c. Menghasilkan peserta didik yang kompeten mengacu pada standar 

kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran tertentu sesuai dengan 

minat dan bakat siswa. 

d. Menghasilkan peserta didik yang kompeten mengacu pada standar 

kompetensi dan kompetensi dasar setiap mata pelajaran yang dipelajarinya 

khususnya mata pelajaran ujian nasional dengan berpedoman pada 

kurikulum sekolah yang sesuai dengan keunggulan potensi sekolah, 

lingkungan, dan masyarakat sekitar serta berorientasi pada peningkatan 

pelayanan kepada peserta didik sesuai dengan potensi, perkembangan, dan 

kebutuhan peserta  didik. 
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e. Menghasilkan peserta didik yang menguasai di bidang olahraga, seni, 

karya ilmiah, pramuka, OSN. atau bidang non akademik lainnya sesuai 

minat dan bakatnya melalui kegiatan ekstrakurikuler. 

f. Menghasilkan peserta didik yang memiliki kemampuan membaca  dan 

menulis baik ilmiah maupun non ilmiah atau fiksi maupun non fiksi. 

g. Menghasilkan peserta didik yang beriman, bertaqwa, dan berbudi pekerti 

luhur. 

h. Menghasilkan progam pembelajaran dengan mengembangkan model 

pembelajaran berbasis karakter yang dijiwai nilai budaya dan peduli 

lingkungan. 

i. Menghasilkan lulusan yang peduli lingkungan atau serta gemar melakukan 

upaya pelestarian, perlindungan, dan pencegahan perusakan alam, serta 

pencegahan polusi. 

4. Personalia Sekolah 

a. Tenaga Pendidik  : 36 Orang (12 Lk/ 24 Pr) 

b. Tenaga Kependidikan : 16 Orang (9 Lk/ 7 Pr) 

5. Struktur Organisasi Sekolah 

NAMA JABATAN 

Langkir Susanto Komite Sekolah 

Tas’an Fanani S.Pd Kepala Sekolah 

Muja’iyah, S.Pd Kepala Tata Usaha 
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Syaiful Bahri, S.Pd Wakil Kesiswaan 

Drs. Jupri, M.M Staf Bagian Kesiswaan 

Moh. Rizqi Hidayat, S.Pd Staf Bagian Kesiswaan 

Ningsih, S.Pd Wakil Akademik 

Ustin, S.Pd Staf Bagian Akademik 

Drs. Siti Khomsatun, M.M Wakil Humas 

Nurul Huda, S.Pd Wakil Sarana dan Prasarana 

Sholihatun Nazilah, S.Pd Staf Peningkatan Mutu 

Shinta Saraswaty, S.Pd Bimbingan Konseling 

Siti Zaenab, S.Pd Bimbingan Konseling 

Ningsih, S.Pd Koordinator Laboratorium Fisika 

Titik Setyawati, S.Pd Koordinator Laboratorium Biologi 

Indah Aprilijani, S.Pd Kepala Perpustakaan 

Moch. Musthofa, S.Pd.I Koordinator Lab. TIK 

Taswati, S.Pd Koor. Laboratorium Bahasa 

Nani Noerhajati Kepala UKS 

Tabel 1. Struktur Sekolah 
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6. Data Siswa 

a. Jumlah Siswa  : 756 siswa 

1) Kelas VII  : 253 siswa 

2) Kelas VIII  : 251 siswa 

3) Kelas IX  : 252 siswa 

 

b. Jumlah Rombongan Belajar : 24 rombel 

1) Kelas VII  : 8 rombel 

KELAS WALI KELAS 

VII A Fitriyah, SS 

VII B Shinta Saraswaty, S.Pd 

VII C Sulthan Nurrobih Muslim, S.Pd 

VII D Widya Alfan Nurrohmah, S.Pd 

VII E Herlis Rukiyati, S.Pd 

VII F Amalia Fahria Khilda, S.Pd 

VII G Yani Purniawan, S.Pd 

VII H Titik Setyawati, S.Pd 

Tabel 2. Wali Kelas VII 
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2) Kelas VIII  :  8 rombel 

KELAS WALI KELAS 

VIII A Tampi, S.Pd 

VIII B Moch. Musthofa, S.Pd.I 

VIII C Taswati, S.Pd 

VIII D Izzati Choirina, S.Pd 

VIII E Winda Rosalina C, S.OR 

VIII F Dra. Sarini 

VIII G Dwi Priyanto, S.Pd 

VIII H Indah Aprilijani, S.Pd 

Tabel 3. Wali Kelas VIII 

 

3) Kelas IX  : 8 rombel 

KELAS WALI KELAS 

IX A Drs. Fajar Wahyudi 

IX B Nani Noerhajati 

IX C Dra. Manikah 

IX D Dra. Siti Choiriyah 

IX E Isnanik Sududiati, S.Pd 
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IX F Moh. Anang Ibadir R. S.Pd.I 

IX G Rina Noviana, S.Pd 

IX H Siti Zaenab, S.Pd 

Tabel 4. Wali Kelas IX 

 

7. Sarana dan Prasarana Sekolah64 

Berikut sarana dan prasarana yang dimiliki oleh UPT SMP Negeri 9 

Gresik : 

a. Lingkungan Sekolah 

1) Jumlah bangunan dan ruangan 

a) Bangunan gedung  : 24 Unit 

b) Keadaan Bangunan  : Permanen 

c) Lokasi   : Strategis 

2) Keadaan ruangan 

a) Ruang Belajar  : 24 buah 

b) Ruang Kantor  : 3 buah 

c) Ruang Laboratorium : 6 buah 

d) Ruang Perpustakaan : 2 buah 

e) Ruang Laboratorium : 6 buah 

f) Ruang Kesenian   : 1 buah 

g) Gudang   : 2 buah 

h) Kantin   : 4 buah 

 
64 Hasil Dokumentasi Sarana Prasarana Upt Smp Negeri 9 Gresik Pada Tanggal 22 Mei 2023. 
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i) WC    : 30 buah 

j) Ruang Penjaga  : 1 buah 

k) Ruang Organisasi  : 1 buah 

l) Ruang UKS   : 1 buah 

m) Masjid   : 1 buah 

n) Koperasi   : 1 buah 

8. Manajemen Dan Budaya Sekolah 

UPT SMPN 9 Gresik memiliki budaya yang religius dan memegang 

nilai-nilai luhur warisan kebudayaaan yang ada. Kultur di UPT SMPN 9 Gresik 

sudah cukup baik. Di sekolah telah melakukan kebiasan 3S (Senyum, Salam, 

Sapa), hal ini terlihat ketika bertemu dengan guru mereka berjabat tangan atau 

menundukkan kepala dengan tersenyum. Pengondisian awal belajar juga sudah 

cukup baik dengan adanya perintah untuk berdo’a sebelum belajar. Seluruh 

dewan guru dan peserta didik juga memakai seragam lengkap sesuai dengan 

yang telah di tentukan.  

Lingkungan sekolah yang terletak di lingkungan industri tentu banyak 

dipengaruhi oleh banyaknya polusi, baik dari kendaraan maupun industri yang 

ada. Namun demikian UPT SMPN 9 Gresik telah menerapkan lingkungan 

yang sehat, bersih dan nyaman dalam mendukung  program Adiwiyata 

Nasional dan meraih Adiwiyata Mandiri. 

UPT SMPN 9 Gresik telah mendapat gelar Adiwiyata Nasional pada 

tahun 2021. Sekolah ini membiasakan seluruh warga sekolah memilah sampah 

dan mengolah sampah (daun kering dibuat menjadi kompos dan arang briket, 
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sampah plastik disendirikan, serta sampah kertas dijual). Sekolah juga 

membiasakan seluruh warga sekolah untuk mengikuti kegiatan  merawat dan 

menanam tanaman yang sudah terlaksana sebelum pandemi dengan adanya 

taman di setiap depan kelas dan juga tumbuhan yang melimpah di sekitar area 

sekolah. 

Suasana sekolah UPT SMPN 9 Gresik berada di kawasan pedesaan 

mendukung pembelajaran di sekolah berjalan nyaman, guru yang 

berkualifikasi, hingga proses pembelajaran yang kondusif. Di lingkungan 

sekolah sendiri, terdapat banyak perlengkapan atau fasilitas guna mendukung 

terwujudnya kegiatan belajar mengajar yang supportif dan lingkungan sekolah 

yang nyaman untuk belajar. Terdapat juga slogan-slogan pada banner  yang 

dipasang di tembok berisi ajakan, aturan, dan pengingat terkait kehidupan 

lingkungan sekolah. 

9. Kurikulum sekolah65 

UPT SMPN 9 Gresik menerapkan Kurikulum 2013. Tapi mulai Tahun 

Ajaran 2022/2023, UPT SMPN 9 Gresik telah menerapkan Kurikulum 

Merdeka untuk siswa kelas 7. Penerapan kurikulum K13 sendiri sudah secara 

maksimal, hal ini dikarenakan kurikulum ini sudah diterapkan sejak awal 

adanya kurikulum tersebut. Untuk kurikulum Penerapan kurikulum K13 

sendiri sudah secara maksimal hal ini dikarenakan kurikulum ini sudah 

diterapkan sejak awal adanya kurikulum tersebut. Untuk kurikulum merdeka 

 
65 Hasil Dokumentasi Kurikulum Upt Smp Negeri  Gresik Pada Tanggal 23 Mei 2023. 
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ini masih dalam tahap proses pengenalan, penyesuaian serta peralihan dari 

kurikulum K13 ke kurikulum merdeka. 

Struktur kurikulum K13 untuk SMP terdiri atas mata pelajaran umum 

untuk Kelompok A dan mata pelajaran umum untuk Kelompok B. Mata 

pelajaran Kelompok A merupakan kelompok mata pelajaran yang muatan dan 

acuannya dikembangkan oleh pusat. Sedangkan mata pelajaran untuk 

Kelompok B merupakan kelompok mata pelajaran yang muatan dan acuannya 

dikembangkan oleh pusat dan dapat dilengkapi dengan muatan/konten lokal. 

Mata pelajaran Kelompok B dapat berupa mata pelajaran muatan lokal yang 

berdiri sendiri. 

Kurikulum Operasional Sekolah atau kurikulum merdeka ini 

meneruskan proses peningkatan kualitas pembelajaran yang telah diinisiasi 

kurikulum-kurikulum sebelumnya, yakni: 

a. Berbasis Kompetensi dalam artian pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

dirangkaikan sebagai satu kesatuan proses yang berkelanjutan sehingga 

membangun kompetensi yang utuh, dinyatakan sebagai Capaian 

Pembelajaran (CP). 

b. Pembelajaran yang fleksibel. Capaian Pembelajaran (CP) disusun dalam 

fase-fase (2-3 tahun per fase), sehingga peserta didik memiliki kesempatan 

untuk belajar sesuai dengan tingkat pencapaian (Teaching At The Right 

Level), kebutuhan, kecepatan, dan gaya belajarnya. Serta muatan atau 

konten dikurangi agar peserta didik memiliki waktu yang memadai untuk 

menguasai kompetensi yang ditargetkan. 
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c. Karakter Pancasila, dalam artian sinergi antara kegiatan pembelajaran rutin 

sehari-hari dikelas dengan kegiatan non-rutin (projek) interdisipliner yang 

berorientasi pada pembentukan dan penguatan karakter berdasarkan 

kerangka Profil Pelajar Pancasila. 

Kurikulum Operasional sekolah atau kurikulum merdeka juga 

menguatkan praktikum berbasis konteks satuan pendidikan yang sudah diatur 

dalam kurikulum-kurikulum sebelumnya, yakni: Struktur minimum, 

Otonomi, Sederhana, dan Gotong-royong. Struktur kurikulum merupakan 

pengorganisasian atas capaian pembelajaran, muatan pembelajaran, dan 

beban belajar. 

Pemerintah mengatur muatan pembelajaran wajib beserta beban 

belajarnya. Satuan pendidikan dan atau pemerintah daerah dapat 

menambahkan muatan tambahan sesuai kebutuhan dan karakteristik satuan 

pendidikan dan atau daerah. 

Pembelajaran dibagi menjadi 2 (dua) kegiatan utama, yaitu: 

a. Pembelajaran reguler atau rutin yang merupakan kegiatan intrakurikuler; 

Kegiatan pembelajaran reguler untuk setiap mata pelajaran mengarah 

pada CP dan profil pelajar Pancasila. 

b. Pembelajaran berbasis projek dalam projek penguatan profil pelajar 

Pancasila diselenggarakan untuk menguatkan upaya pencapaian profil 

pelajar Pancasila. UPT SMP Negeri 9 Gresik mengatur proporsi beban 

belajar untuk setiap muatan atau mata pelajaran. Proporsi beban belajar 
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diatur untuk pembelajaran intrakurikuler dan projek penguatan profil  

pelajar Pancasila. 

10. Kegiatan UPT SMP Negeri 9 Gresik 

Kurikuler adalah segala kegiatan yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran yang ditempuh peserta didik. Adapun mata pelajaran yang 

diselenggarakan oleh UPT SMP Negeri 9 Gresik adalah Pendidikan Agama 

dan Budi Pekerti, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Bahasa 

Indonesia, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS), Bahasa Inggris, Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

(PJOK), Informatika (untuk kelas VII), Mata Pelajaran Pilihan (Seni Budaya 

dan Prakarya) serta Mata Pelajaran Muatan Lokal (Bahasa Daerah). 

UPT SMP Negeri 9 Gresik memiliki 2 kegiatan kokurikuler yaitu study 

tour dan kunjungan kerja industri dan kegiatan ekstrakurikuler yaitu Voli, 

Futsal, Taekwondo, Pramuka, Paskibra, Sepak Bola, KIR, OSN, Banjari, 

Drumband, dan Tahfidz untuk menyalurkan dan mengembangkan minat dan 

bakat siswa, sekaligus menjadi tempat bagi mereka untuk menemukan minat 

dan bakat masing-masing. Diantara kegiatan tersebut, ada 1 yang wajib diikuti 

bagi semua siswa, yakni kegiatan pramuka yang dilaksanakan pada hari sabtu. 

Kegiatan Pramuka ini diwajibkan karena mampu mengajarkan banyak  nilai 

yang berguna bagi tiap individu siswa, mulai dari kepemimpinan, kebersamaan, 

sosial, cinta alam, hingga kemandirian. Disamping kegiatan wajib pramuka, 

siswa juga diperbolehkan untuk mengikuti 1-2 kegiatan kokurikuler dan 
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ekstrakurikuler lain asal waktu pelaksanaannya tidak bersamaan antara yang 

satu dengan lainnya. 

B. Paparan Hasil Penelitian 

1. Implementasi Pendidikan Karakter di UPT SMP Negeri 9 Gresik 

Terkait penerapan pendidikan karakter di sekolah dan berbagai macam 

permasalahan yang dihadapi dan kaitannya dengan karakter peserta didik 

seperti berpakaian tidak rapi, tidak disiplin di lingkungan sekolah, membuang 

sampah sembarangan, kurangnya menghormati guru, mencontek, serta ketidak 

jujuran dalam mengerjakan soal ujian menyebabkan nilai-nilai yang tertuang 

dalam pendidikan karakter mulai memudar. Oleh karena itu, UPT SMP Negeri 

9 Gresik menerapkan pendidikan karakter pada peserta didiknya. 

Berdasarkan hasil temuan melalui wawancara dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa implementasi pendidikan karakter di UPT SMP Negeri 9 

Gresik sudah terlaksana dengan cukup baik. Pendidikan karakter juga termuat 

dalam visi UPT SMP Negeri 9 Gresik yaitu “Terwujudnya peserta didik yang 

berkarakter, berprestasi dan berakhlaqul karimah”. Bapak Tas’an Fanani, S.Pd 

selaku kepala sekolah menegaskan bahwasannya : 

“Pendidikan karakter di UPT SMP Negeri 9 Gresik sudah diterapkan, 

dan hal itu juga bisa dilihat di visi misi sekolah kita. Pelaksanaannya ya 

seperti ada beberapa kegiatan di sekolah yang bisa menjadikan peserta 

didik UPT SMP Negeri 9 Gresik memiliki karakter yang baik. Dan 

harapannya setelah penerapan pendidikan karakter ini, siswa di sekolah 

ini bisa memperbaiki akhlak mereka. Karena kan  disini memakai 

sistem zonasi mbak, jadi yang masuk sini tidak bisa dipilih dan dipilah. 

Apalagi sekolah terletak di pedesaan yang dekat dengan fasilitas umum 

pasar, dll. Jadi semua guru harus bekerja lebih ekstra dalam penanaman 

pendidikan karakter ini. Didalam membentuk karakter anak ya, 

Pastinya kita sebagai guru mempunyai Tugas dan tanggung jawab guru 

di sekolah adalah mendidik, mengajar dan melatih siswa. Jadi tugas 
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guru itu bukan hanya mengajar saja tetapi juga mendidik dan melatih. 

Seperti, guru mengajar di kelas bukan sekedar menyampaikan materi 

saja, tetapi juga mendidik siswa untuk memiliki perilaku yang baik, 

hormat kepada guru, menghargai sesama, memiliki sopan santun, dan 

lain sebagainya, dan melatih siswa mengenai disiplin, rajin beribadah 

dan lain-lain, guru itu menjadi orang tua kedua siswa di sekolah. Untuk 

tugas dan tanggung jawab yang dilakukan guru di sekolah ini sudah 

terlaksana dengan baik meskipun ada beberapa siswa yang sulit untuk 

diarahkan tetapi kita tetap terus berusaha mendidik dan melatih siswa 

tersebut.”.66 

Implementasi pendidikan karakter di sekolah juga diberikan dalam 

setiap mata pelajaran. Hal ini selaras dengan yang disampaikan oleh Ibu 

Ningsih, S,Pd selaku wakil kepala sekolah bidang kurikulum yaitu : 

“Untuk implementasi pendidikan karakter juga kita terapkan dalam 

semua mata pelajaran di kelas, baik kelas 7, 8 maupun 9. Kami sebagai 

guru juga harus bisa memilih dan memilah materi yang bisa diselipkan 

pendidikan karakter. Jadi, setiap mata pelajaran dikelas semua guru 

juga minimal bisa menyelipkan beberapa nilai pendidikan karakter 

yang ada. Misalnya saja disiplin dalam masuk kelas, dalam 

pembelajaran selalu diawali dengan berdo’a, harus bisa menghargai 

sesama teman dikelas dan sebagainya”.67 

 

Pendidikan karakter merupakan hal penting yang perlu diterapkan di 

sekolah, karena sekolah merupakan wadah mereka dalam menimba ilmu baik 

pengetahuan maupun akhlak. Ibu Ningsih, S.Pd menerangkan lebih lanjut 

bahwasannya 

“Pendidikan karakter ini perlu diberikan mbak, karena saat ini kita 

sudah memasuki zaman digitalisasi dimana semua sudah bisa diakses 

dengan aplikasi serba digital. Kalau untuk pengetahuan anak anak bisa 

mencari di luar sekolah seperti internet, apalagi sekarang sudah banyak 

aplikasi yang dimana kita menuliskan soal saja akan muncul 

jawabannya secara lengkap. Kalau karakter kan tidak bisa dicari di 

internet atau aplikasi yang lainnya. Bapak ibu guru di sekolah itu 

sebagai fasilitator dalam proses penanaman karakter yang baik, jadi 

pendidikan karakter ini harus tetap ditanamkan di sekolah.”68 

 

 
66 Hasil Wawancara Dengan Bapak Tas’an Fanani, Pada Tanggal 22 Mei 2023. 
67 Hasil Wawancara Dengan Ibu Ningsih, Pada Tanggal 22 Mei 2023. 
68 Hasil Wawancara Dengan Ibu Ningsih, Pada Tanggal 22 Mei 2023. 
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Ibu Siti Zaenab selaku guru BK juga menambahkan bahwasannya : 

“Pendidikan karakter di sekolah itu hal yang sangat penting untuk 

diterapkan mbak, dan semua guru harus bisa menjadi contoh yang baik 

bagi anak anak. Selain sebagai guru mata pelajaran, semua guru juga 

bisa menjadi guru BK dalam kelas, jadi sebisa mungkin guru juga 

memantau karakter yang ada pada diri anak. Apalagi saya sebagai guru 

BK, yang mana tugas saya yaitu memantau dan menulis hasil 

perkembangan mereka dan menuliskan dalam kriteria kenaikan kelas 

atau kelulusan. Jadi, kalau karakternya tidak baik maka akan 

berhubungan dengan kelulusan. Karena di sekolah ini minimal itu 

karakternya baik untuk bisa naik kelas, kalau hanya sampai pada 

kriteria cukup maka anak anak tidak akan naik kelas. Saya sebagai guru 

BK juga turut berperan dalam membentuk karakter siswa/peserta didik. 

Guru BK harus mampu menunjukkan sikap dan perilaku yang layak 

ditiru siswa/peserta didik dalam keseluruhan pergaulan di sekolah dan 

di masyarakat. Dengan demikian, perilaku guru BK dalam tutur kata 

dan tindakan di lingkungan sekolah dan masyarakat sebagai model 

perilaku yang baik/perilaku yang terpuji”.69 

 

Dari wawancara diatas bisa dijelaskan bahawasannya implementasi 

pendidikan karakter disekolah diterapkan dengan tujuan supaya guru bisa 

mendidik dan juga bisa menjadi teladan yang baik bagi peserta didik. 

Pelaksananan pendidikan karakter peserta didik di sekolah sudah tertuang 

kedalam Visi sekolah dan dalam semua mata pelajaran agar pendidikan 

karakter di sekolah terlaksana dengan baik. Cara untuk menumbuhkan sikap 

berkarakter yang dilakukan guru yaitu dengan menanamkan nilai nilai karakter 

bangsa dan norma-norma yang berlaku kepada peserta didik, selanjutnya 

diharapkan menjadi kebiasaan dan di implementasikan pada kehidupan sehari-

hari. 

Pendidikan karakter di UPT SMP Negeri 9 Gresik juga dilakukan 

dalam berbagai kegiatan sekolah dan juga ketika pembelajaran. Ibu Siti 

 
69 Hasil Wawancara Dengan Ibu Siti Zaenab, Pada Tanggal 23 Mei 2023. 
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Khomsatun memaparkan beberapa kegiatan yang dilakukan dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter sebagai berikut :  

“Untuk kegiatan kegiatan disekolah yang berkaitan dengan pendidikan 

karakter sangat banyak mbak, Setiap hari senin disini selalu 

mengajarkan kepada anak-anak untuk melakukan upacara, piket kelas, 

menganjurkan siswa dengan membuang sampah ditempatnya dengan 

memisahkan mana organik dan an-organik, setiap paginya siswa harus 

sampai di sekolah pukul 07.00, sekolah juga menerapkan 3S (senyum, 

salam, sapa) dimana siswa setiap hari bersalaman dengan guru di pagi 

hari setelah mereka memasuki gerbang sekolah, siswa diwajibkan 

membaca doa setiap pembelajaran berlangsung dan saat pembelajaran 

sudah selesai siswa menyanyanyikan lagu wajib nasional, ada juga ada 

kegiatan keagamaan, sholat dhuhur berjama’ah, kemudian kegiatan tiap 

jum’at yaitu giat jum’at yang dimana tiap hari jum’at pada jam 07.00 – 

07.50 diisi dengan senam sehat, kemudian di minggu berikutnya diisi 

dengan istighotsah bersama, lalu minggu selanjutnya diisi dengan 

kegiatan adiwiyata atau membersihkan lingkungan sekolah. Selain itu 

ada beberapa kegiatan ekstra yang juga dapat membentuk karakter 

peserta didik, seperti pramuka, tahfidz, futsal, volly dan bulutangkis.”70 

 

Sekolah juga menerapkan nilai nilai pendidikan karakter dalam mata 

pelajaran seperti yang disampaikan oleh Ibu Ustin, S.Pd sebagai guru mata 

pelajaran Matematika bahwa : 

“Pada dasarnya kegiatan pembelajaran matematika, selain menjadikan 

siswa menguasai kompetensi (materi) yang ditargetkan, juga dirancang 

untuk menjadikan siswa mengenal, menyadari/peduli, dan 

menginternalisasi nilai-nilai dan menjadikan perilaku. Nilai-nilai 

karakter yang dapat dikembangkan adalah berfikir kritis dan logis serta 

rasa ingin tahu. Selain itu nilai pendidikan karakter yang ditanamkan 

disekolah itu semua diterapkan mbak, saya beri gambaran beberapa 

seperti religius, toleransi, kerja keras, kreatif, demokratis, mandiri, 

jujur, disiplin, serta peduli lingkungan. Kurang lebih itu sih mbak nilai 

pendidikan karakter yang diberikan.”71 

 

 
70 Hasil Wawancara Dengan Ibu Siti Khomsatun, Pada Tanggal 23 Mei 2023. 
71 Hasil Wawancara Dengan Ibu Ustin, Pada Tanggal 23 Mei 2023. 
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Selaras dengan pernyataan ibu Ustin, sebagai Wakil kurikulum Ibu 

Ningsih juga memaparkan nilai nilai pendidikan karakter yang ada di sekolah 

sebagai berikut : 

“Kalau nilai pendidikan karakter yang diterapkan itu banyak, misalnya 

saja nilai religius yaitu ketika melakukan kegiatan keagamaan seperti 

sholat dhuhur berjama’ah, istighotsah, maupun ketika anak anak 

mengikuti ekstra tahfidz. Kemudian ada juga nilai toleransi yaitu anak 

anak saling menghargai toleransi sesama teman, karena kan disini ada 

beberapa yang non muslim jadi bagaimana seorang anak bisa 

menghargai temannya yang memiliki perbedaan agama. Nilai 

demokratis juga kami berikan, misalnya ketika ada pemilihan ketua osis 

maupun ketua kelas. Nilai kerjasama juga bisa dilihat ketika kita 

melakukan kegiatan giat jum’at adiwiyata, anak anak melakukan 

kerjasama dalam membersihkan lingkungan sekolah terutama ruang 

kelas masing masing.”72 

 

Implementasi pendidikan karakter juga dilakukan dalam pembelajaran 

PAI, sebagaimana yang disampaikan Ibu Widya sebagai berikut : 

“Saya selaku guru PAI ya mbak, cara saya untuk mengimplementasikan 

pendidikan karakter dalam pembelajaran yaitu saya mulai dari diri saya 

sendiri dulu. Dengan memberikan bahasa penyampaian yang baik 

karena kita sebagai guru pasti akan ditiru oleh anak anak, kemudian 

memberi contoh yang baik dengan praktek dari diri saya sendiri. Selain 

itu juga saya memberikan teladan misalnya kalau mau menjelang waktu 

sholat berjamaah, saya juga lebih awal datang ke masjid untuk 

melakukan sholat berjama’ah. Itu semua saya lakukan supaya bisa 

memberikan contoh yang baik bagi anak anak. Ketika dalam 

pembelajaran pun, saya memberikan pelajaran tepat waktu, juga 

menyampaikan materi dengan bahasa yang baik. Saya selaku guru PAI 

juga harus siap bahwa guru PAI itu menjadi Poin Of View atau ikon dari 

semua guru. Jadi saya sebagai guru PAI harus bisa memberikan teladan 

yang baik dan benar benar menjaga karakter diri saya, kemudian 

menjaga kedisiplinan saya, serta menjaga sikap atau unggah ungguh 

saya.”73 

 

 
72 Hasil Wawancara Dengan Ibu Ningsih, Pada Tanggal 23 Mei 2023. 
73 Hasil Wawancara Dengan Ibu Widya Alfan Nurrohmah, Pada Tanggal 23 Mei 2023. 
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Harapan sekolah setelah mengimplementasikan pendidikan karakter 

yaitu bisa menjadikan peserta didik yang berkarakter baik, bisa menjadi contoh 

yang baik di masyarakat, dan bisa menjadi anak yang memiliki akhlaqul 

karimah.  

Hal ini selaras dengan pernyataan Ibu Siti Zaenab selaku guru BK 

bahwa : 

“Harapan kami setelah adanya pendidikan karakter ini sangat banyak 

mbak, seperti agar murid yang sudah lulus dari UPT SMP Negeri 9 

Gresik ini memeiliki budi pekerti yang baik, kemudian mereka juga bisa 

lebih mengembangkan karakter baik mereka dijenjang yang lebih tinggi 

dan kami berharap dengan bekal pendidikan karakter dari sekolah ini 

mereka bisa mencapai kesuksesan sesuai dengan yang mereka cita 

citakan”.74 

Selanjutnya, Ibu Ustin, S.Pd juga menyampaikan hal yang serupa 

yakni: 

“Dengan adanya pendidikan karakter ini kami berharap supaya anak 

anak bisa menjadi lebih baik baik dalam akademik maupun dalam 

berperilaku. Karena tiap anak belum tentu mendapat pendidikan 

karakter di rumahnya, mungkin saja orang tua mereka memiliki 

pekerjaan yang lain. Jadi kami berusaha semaksimal mungkin untuk 

mendidik mereka supaya bisa menjadi anak yang berakhlaqul 

karimah”.75 

 

2. Peran Guru PAI terhadap Implementasi Pendidikan Karakter dalam 

Kurikulum Merdeka 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan. Tanpa 

seorang guru, proses pembelajaran tidak akan bisa berjalan dengan semestinya. 

Dipundaknya memiliki beban yang sangat berat untuk dikerjakan, karena tugas 

guru bukan hanya sekedar mengajar tetapi juga memiliki tanggungjawab 

 
74 Hasil Wawancara Dengan Ibu Siti Zaenab, Pada Tanggal 22 Mei 2023. 
75 Hasil Wawancara Dengan Ibu Ustin.  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

74 
 

 

moral. Tugas guru bukan hanya transfer of knowledge, tetapi lebih dari itu guru 

juga harus transfer of value, sehingga menciptakan lulusan yang bukan hanya 

unggul di bidang akademik, tetapi juga unggul dalam karakter dan berakhlakul 

karimah. 

Selaku kepala sekolah, Bapak Tas’an juga memaparkan bahwa : 

“Untuk Guru Pendidikan Agama Islam, khususnya di UPT SMP Negeri 

9 Gresik, mereka telah memberikan pengajaran yang baik, khususnya 

dalam pembentukan karakter. Mereka juga telah membimbing siswa 

dengan baik dengan mengajarkan tentang kejujuran, kedisiplinan, 

sopan-santun, dan keteladanan kepada siswanya. Salah satu contoh 

yang dilakukan Guru Pendidikan Agama Islam yaitu dengan selalu 

mengikuti kegiatan keagamaan di sekolah, misalnya saja ketika sholat 

berjama’ah guru Pendidikan agama Islam selalu datang diawal waktu 

sholat dan ketika ada acara peringatan hari besar Islam guru PAI lah 

yang menjadi garda terdepan dalam setiap kegiatan, mereka berharap 

hal yang dilakukan tersebut bisa memberikan contoh kepada anak anak 

supaya minimal dalam diri terketuk untuk melakukan sholat 

berjama’ah”.76 

 

Dalam membentuk karakter peserta didik, Bapak Rizqi selaku guru PAI 

juga menyampaikan bahwa : 

“Dalam membentuk karakter siswa, saya sebagai guru PAI menerapkan 

pendidikan karakter baik ketika pembelajaran maupun diluar 

pembelajaran. Ketika dalam melakukan pembelajaran saya 

membimbing mereka untuk berdo’a sebelum pembelajaran dimulai, 

kadang kadang dikelas saya tidak menggunakan bahasa indonesia tetapi 

sesekali saya ganti dengan menggunakan bahasa jawa halus. Kemudian 

untuk jam pelajaran PAI juga saya bagi diantaranya 2 jam pelajaran 

untuk membahas materi dan 2 jam berikutnya yaitu untuk 

menghafalkan Juz Amma karena sekolah juga di daerah pedesaan dan 

menggunakan sistem zonasi, jadi disini masih ada beberapa anak  yang 

bahkan tidak bisa membaca huruf arab, untuk hafal Al-Fatihah saja 

kami sebagai guru PAI sangat bersyukur. Jadi itulah kenapa saya 

gunakan waktu 1 jam untuk anak anak menghafalkan surat pendek 

dalam Juz Amma. Ketika diluar pembelajaran itu juga kami sebagai 

guru PAI harus memberikan teladan atau contoh yang baik bagi semua 

siswa, bisa dilihat melalui sikap ketika kami sebagai guru bergaul 

 
76 Hasil Wawancara Dengan Bapak Tas’an Fanani, Pada Tanggal 22 Mei 2023. 
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dengan anak anak, ataupun melalui kegiatan kegiatan lain yang bisa 

meningkatkan karakter seperti keagamaan, adiwiyata, maupun 

kesehatan jasmani”.77 

 

Peran guru Pendidikan Agama Islam terhadap implementasi 

pendidikan karakter di sekolah sangat penting. Hal ini diungkapkan oleh Bapak 

Muhammad Rizqi Hidayat, S.Pd selaku guru PAI bahwasannya : 

“Peran Guru PAI dalam pendidikan karakter ini sangat penting mbak, 

karena sekolah banyak melibatkan guru agama dalam semua kegiatan. 

Dan banyak anggapan umum bahwa guru agama itu dalam tanda kutip 

sempurna. Jadi saya sebagai guru PAI disini juga berusaha semaksimal 

mungkin untuk memberikan pendidikan yang baik dan benar kepada 

peserta didik, terutama juga mengenai karakter dan akhlaq yang saya 

lakukan pasti mereka juga akan mencontoh apapun yang saya lakukan. 

Jadi saya juga masih banyak belajar dalam mencontohkan perilaku dan 

karakter yang baik bagi anak anak”.78 

 

Ibu widya selaku guru PAI juga meyatakan hal yang selaras dengan 

pernyataan bapak Rizqi diatas bahwa : 

“Peran kami sebagai guru Pai sangat penting mbak, karena dalam 

pelajaran PAI sendiri kan sudah tertera Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti. Dalam mata pelajaran PAI juga termuat materi akhlaq, 

jadi sebagai guru kami juga harus bisa mengajar dan mendidik. 

Mengajar berarti kita memberikan pembelajaran mengenai materi 

pelajaran, untuk mendidik kami lebih fokus ke akhlaq anak anak. selain 

itu juga kami harus bisa membimbing mereka, misalnya mengajak 

untuk berdo’a sebelum dan sesudah pembelajaran dan selalu 

mengingatkan untuk istiqomah dalam melakukan hal hal yang baik. 

Kami juga harus bisa menjadi teladan yang baik bagi anak anak, karena 

guru agama di sekolah ini menurut saya menjadi acuan semua guru. 

Jadi, dalam setiap pertemuan selalu kami tanamkan bahwasannya 

akhlaq harus menjadi hal yang harus didahulukan, karena akan percuma 

jika mempunyai prestasi akademik yang bagus tapi tidak berakhlaq. 

Kami selalu memberi penjelasan kepada anak anak bahwa tidak harus 

memiliki akademik yang bagus, yang lebih penting yaitu mereka bisa 

memiliki karakter yang baik”.79 

 

 
77 Hasil Wawancara Dengan Bapak Muhammad Rizqi Hidayat, Pada Tanggal 22 Mei 2023. 
78 Hasil Wawancara Dengan Bapak Muhammad Rizqi Hidayat, Pada Tanggal 22 Mei 2023. 
79 Hasil Wawancara Dengan Ibu Widya, Pada Tanggal 23 Mei 2023. 
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Peran guru pendidikan agama Islam lebih besar peranannya dalam 

pembinaan akhlak karena dikaitkan dengan agama. Agar apa yang diajarkan di 

kelas selama proses belajar mengajar dapat diterapkan dalam kehidupan nyata, 

guru PAI harus mampu mencontohkan nilai-nilai unggul untuk dicontoh oleh 

siswa.  

Beberapa siswa menyatakan bahwa guru PAI sudah menjalankan peran 

dengan baik. Siswa 1 menyatakan bahwa : 

“Guru PAI kalau didalam kelas sangat baik dalam mengajar kak, 

sebelum pembelajaran dikelas biasanya kita diajak berdo’a dan kadang 

membaca sholawat ataupun surat pendek. Kemudian juga guru PAI 

memberi motivasi dan evaluasi ketika pembelajaran telah selesai”.80 

 

Siswa 2 menjelaskan bahwa : 

“Guru PAI dalam memberikan materi dan mengajar juga sudah sangat 

baik, bisa mendidik kita semua dengan baik, dapat memberi contoh 

teladan yang baik bagi kami ketika dikelas”.81 

 

Siswa 3 juga menyatakan bahwa : 

“Dalam pembelajaran PAI, guru juga kadang menggunakan metode 

yang berbeda mbak, kadang diajak berdiskusi, kadang diberikan materi 

lewat layar juga jadi kami tidak merasa bosan ketika pelajaran PAI.”82  

  

Siswa 4 menyatakan pendapatnya mengenai karakter guru PAI bahwa: 

“Karakter dari Bu Widya yang bisa saya contoh yaitu beliau bisa 

bertanggungjawab dan disiplin karena selalu masuk kelas tepat waktu 

kak. Kemudian beliau juga sangat baik dalam membimbing kami, 

seperti kalau sudah memasuki waktu sholat dhuhur berjama’ah bu 

widya tidak pernah absen untuk mengikuti sholat berjama’ah di masjid 

sekolah. Belaiu juga merupakan guru yang sangat ramah dan murah 

senyum ketika mengajar kami dikelas”.83 

 

 
80 Hasil Wawancara Siswa, Pada Tanggal 24 Mei 2023. 
81 Hasil Wawancara Siswa, Pada Tanggal 24 Mei 2023. 
82 Hasil Wawancara Siswa, Pada Tanggal 24 Mei 2023. 
83 Hasil Wawancara Siswa, Pada Tanggal 24 Mei 2023. 
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Pendidikan karakter juga masuk dalam kurikulum merdeka. Program 

profil pelajar pancasila sebagai pendidikan karakter merupakan inovasi dalam 

menguatkan pendidikan karakter pada kurikulum sebelumnya. Ibu Ningsih 

selaku wakil kepala bidang kurikulum memaparkan bahwa : 

 “Sekarang dalam kurikulum merdeka juga ada penguatan projek profil 

pelajar pancasila mbak. Jadi kami sebagai guru memiliki peran baru 

yaitu sebagai guru penggerak, dimana kami harus bisa membimbing 

siswa dalam mengembangkan dirinya secara utuh, memiliki 

kemampuan berpikir kritis, dan kreatif dalam pembelajaran. Untuk 

memastikan agar peserta didik menerima ilmu yang dibutuhkannya, 

maka guru penggerak dalam kurikulum merdeka harus mampu 

melaksanakan proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

Dalam kurikulum merdeka juga terdapat beberapa aspek pendidikan 

karakter, misalnya beriman dan bertaqwa serta berakhlaq mulia, 

kebhinekaan global, gotong royong, mandiri, kreatif dan bernalar kritis. 

Itu semua sudah kami terapkan untuk siswa kelas 7 di UPT SMP Negeri 

9 Gresik ini. Untuk indikatornya yaitu beriman bertaqwa dan berakhlak 

mulia bisa dilihat dari kegiatan shalat berjama’ah, istighotsah dan juga 

akhlak mereka kepada guru maupun teman sebaya. Kebhinekaan global 

dilihat dari berbagai macam agama anak di sekolah ini, jadi mereka 

harus bisa bertoleransi sesama teman walaupun beda agama. Gotong 

royong bisa dilihat ketika siswa mengikuti giat jum’at adiwiyata, 

maupun ketika siswa melaksanakan piket kebersihan kelas. Mandiri 

kita tanamkan supaya mereka bisa mengerjakan apapun itu tanpa 

mengharap bantuan siapapun, khususnya dalam mengerjakan ujian 

sekolah. Keatif juga kita tanamkan supaya anak anak bisa menemukan 

ide ide yang kreatif dalam diri mereka, terutama mengenai digital 

dengan berbagai karya. Kritis bisa dilihat dari bagaimana anak anak 

menyikapi hal hal yang negatif, kemudian kita juga mengajak mereka 

untuk berdiskusi dan tanya jawab ketika pembelajaran”.84 

 

Bapak Rizqi selaku guru PAI juga memaparkan mengenai pendidikan 

karakter yang ada dalam kurikulum merdeka ketika pembelajaran PAI yaitu : 

“Kalau dalam kurikulum merdeka kan ada 6 aspek ya mbak, 6 aspek 

tersebut saya terapkan juga dalam pembelajaran. Misalnya saja aspek 

beriman bertaqwa dan berakhlak mulia itu selalu saya tekankan kepada 

semua siswa untuk mengikuti sholat dhuhur secara istiqomah dan juga 

selalu aktif dalam kegiatan keagamaan disekolah. Aspek kebhinnekaan 

 
84 Hasil Wawancara Ibu Ningsih, Pada 22 Mei 2023. 
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global juga saya selalu mengajarkan bahwa kalau dalam satu kelas ada 

yang berbeda agama maka harus dihormati dan dihargai, tidak boleh 

dikucilkan maupun direndahkan. Aspek gotong royong saya ajarkan 

kepada siswa untuk selalu menearkan rasa simpati dan empati. Aspek 

mandiri saya tekankan ketika siswa mendapat tugas apapun itu 

diusahakan tidak mencontek temannya. Kreatif ketika dalam 

pembelajaran PAI, saya memberikan tugas yang berbau digital atau 

sosial media seperti ketika ada yang nakal atau tidak memperhatikan 

pembelajaran maka akan saya suruh membuat permintaan maaf melalui 

status wa maupun yang lain. Aspek yang terakhir kritis yaitu saya sering 

mengajak siswa untuk berdiskusi dan tanya jawab ketika 

pembelajaran.”85 

 

Ibu Widya selaku guru PAI juga menambahkan bahwa : 

“Sekarang kan sekolah sudah menggunakan kurikulum merdeka ya 

mbak, walaupun masih diterapkan untuk kelas 7 saja. Dalam kurikulum 

merdeka ini sekolah juga menerapkan sekolah ramah anak. Jadi, guru 

tidak boleh memberi kekerasan verbal dan juga tidak merendahkan atau 

memberikan hinaan kepada siswa. Misalnya jika ada salah satu anak 

yang tidak tertarik dalam pembelajaran saya, maka saya akan berputar 

otak untuk mengatur atau mengoranisir anak tersebut dalam kelas 

seperti menyuruh dia untuk membagi kelompok yang mana bisa dilihat 

karakter kepemimpinan yang dimiliki oleh anak tersebut. Selain itu juga 

saya menerapkan metode diferensiasi biar mereka tidak merasa bosan 

ketika pembelajaran, metode ini bisa melalui audio maupun visual yang 

masuk kedalam semua gaya belajar. Sekarang juga kami harus menjadi 

guru penggerak, dalam pembelajaran kami harus mampu 

menyeimbangkan tuntutan zaman dalam era modern dalam hal 

pendidikan karakter sebagai dasar bagi peserta didik untuk tetap 

bijaksana dalam menghadapi tantangan zaman yang semakin 

berkembang, dan memiliki sikap yang kritis dalam menanggapi segala 

informasi yang ada.”.86 

 

3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Implementasi Pendidikan Karakter 

Di UPT SMP Negeri 9 Gresik 

Implementasi nilai-nilai pendidikan karakter di UPT SMP Negeri 9 

Gresik tidak dapat dilepaskan dari adanya faktor pendukung dan penghambat. 

 
85 Hasil Wawancara Dengan Bapak Rizqi, Pada 22 Mei 2023. 
86 Hasil Wawancara Ibu Widya, Pada Tanggal 23 Mei 2023. 
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Menurut temuan wawancara, yang telah dilaporkan oleh kepala sekolah 

mengenai faktor pendukung dan penghambat pendidikan karakter yaitu : 

“Faktor pendukung yang sangat mempengaruhi yaitu tentunya dari 

keluarga, karena pendidikan pertama seorang anak yaitu dalam 

keluarga. Orang tua sangat berperan dalam pembentukan karakter 

seorang anak. Kemudian lingkungan masyarakat atau keluarga bermain 

itu juga sangat berpengaruh sekali dalam berperilaku anak, kalau 

misalnya lingkungan sekitarnya itu memunculkan karakter yang baik 

maka akan berpengaruh positif juga terhadap anak. Sekolah juga mba, 

karena di sekolah itu mempunyai aturan-aturan baik yang tertulis 

maupun yang tidak tertulis dan itu harus siswa patuhi dan otomatis akan 

mempengaruhi perilaku siswa. Untuk faktor penghambatnya salah 

satunya yaitu, sebagian orang tua belum sepenuhnya ikut andil apa yang 

sudah diberikan sekolah dalam penanaman nilai karakter sehingga 

pihak orang tua pun belum seutuhnya membersamai anak seperti yang 

diharapkan oleh sekolah. Contohnya adalah bila pihak sekolah sudah 

mengajarkan, serta membiasakan kegiatan pembelajaran dan ibadah 

sehari-hari secara rutin namun dirumah, anak-anak tersebut dibebaskan 

dan tidak diberikan pengasuhan yang setidaknya seimbang dengan 

pengasuhan yang kami berikan di lingkungan sekolah, ya sama saja. Di 

karenakan peserta didik lebih banyak waktu di rumah daripada di 

sekolah, dan kurangnya pemahaman pendidikan karakter pada peserta 

didik. Jadi pengasuhan kami di sekolah akan kembali menjadi nol 

karena keawaman orang tua yang mungkin kurang memberikan contoh 

baik di rumah”.87 

Hal yang sama juga dipaparkan oleh Ibu Siti Zaenab selaku guru BK 

yakni : 

“Faktor pendukungnya yaitu orang tua yang mendidik membentuk 

perilaku anak dengan memberikan bekal agama. Kemudian faktor 

lingkungan sekolah yang mana dalam sekolah itu memberikan 

peraturan tersendiri terhadap anak didiknya. Faktor penghambatnya 

yaitu tidak ditunjangnya pendidikan agama di luar sekolah. Kemudian 

perkembangan teknologi yang makin menjamur serta kurangnya 

pengawasan oleh orang tua”.88 

Pernyataan tersebut selaras dengan penjelasan Bapak Rizqi selaku guru 

PAI yaitu : 

 
87 Hasil Wawancara Bapak Tas’an Fanani, Pada Tanggal 22 Mei 2023. 
88 Hasil wawancara ibu Siti Zaenab pada tanggal 22 Mei 2023. 
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“Orang tua merupakan faktor pendukung utama yang sangat kuat 

karena orang tualah yang berperan aktif dalam pendidikan karakter 

ketika di rumah. Kemudian yang kedua yaitu faktor lingkungan sekolah, 

sekolah juga ikut serta mengawasi siswa dalam berperilaku. Misalnya 

anak-anak diingatkan untuk shalat berjamaah, shalat dhuha dan 

sebagainya. Faktor penghambatnya yaa seperti kurangnya perhatian 

dan pengawasan orang tua terhadap anaknya, penanaman dan 

pembiasaan dirumah tidak seimbang, bahkan tidak sejalan dengan 

pembiasaan di sekolah, dan juga lingkungan pergaulan yang tidak 

mendukung”.89 

Ibu widya selaku guru PAI juga menyampaikan bahwa : 

“Faktor pendukung yang utama yaitu pendidikan dari orang tua di 

rumah ya mba, ketika anak itu di rumah dengan pendidikan karakter 

religis yang matang, maka ketika ke luar rumah pun ia akan 

mencerminkan pribadi yang berkarakter religius pula. Kemudian faktor 

lingkungan, ketika dia berada dalam kalangan masyarakat yang 

mempunyai kebiasaan yang baik maka anak pun akan mengikuti 

kebiasaan disitu juga. Faktor penghambatnya yaitu kontrol sekolah 

yang terbatas, artinya ketika sudah di luar sekolah itu bukan merupakan 

tanggung jawab guru, melainkan tanggung jawab orang tua. Serta 

kurangnya pengawasan orang tua dan juga bisa disebabkan oleh faktor 

lingkungan dimana siswa tinggal.”.90 

 

Keterangan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 

pendukung implementasi pendidikan karakter yang utama adalah orang tua dan 

lingkungan sekitar. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu kurangnya 

pemahaman mengenai pendidikan karakter dan kurangnya pengawasan orang 

tua. 

 

 

 

 
89 Hasil Wawancara Bapak Muh. Rizqi Hidayat Pada Tanggal 22 Mei 2023. 
90 Hasil Wawancara Ibu Widya Alfan Nurrrohmah Pada Tanggal 23 Mei 2023. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Implementasi Pendidikan Karakter di UPT SMP Negeri 9 Gresik 

Pendidikan karakter di lingkungan sekolah digambarkan sebagai proses 

pembelajaran yang menghasilkan perilaku anak secara keseluruhan yang diperkuat 

dan dikembangkan berdasarkan nilai-nilai tertentu yang diacu oleh sekolah. 

Menurut konsep ini, pendidikan karakter didefinisikan sebagai : 

1. Pendidikan yang terjalin dengan pembelajaran di semua mata pelajaran. 

2. Bertujuan untuk memperbaiki dan memajukan perilaku anak secara umum. 

3. Penguatan dan pembinaan perilaku berdasarkan prinsip-prinsip yang diusung 

oleh lembaga seperti sekolah. 

Oleh karena itu, pendidikan karakter merupakan suatu proses yang 

memberikan arahan kepada peserta dan peserta didik tentang bagaimana 

berkembang menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, 

pikiran, tubuh, perasaan, dan karsa. Persona harus terwujud sepenuhnya, 

mencerminkan keselarasan dan keselarasan dari olah hati, olah pikiran dan olah 

rasa.91 

Sebagaimana yang dituangkan dalam Desain Induk Pendidikan Karakter, 

proses integrasi pendidikan karakter di sekolah dilakukan melalui kegiatan berikut: 

1. Kegiatan pembelajaran di kelas 

2. Pengenalan budaya satuan pendidikan  

3. Kegiatan ko-kurikuler  

 
91 Siti Julaiha, Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran, Dinamika Ilmu, Vol.14, 

No.2, (Desember 2014), Hal 228. 
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4. Kegiatan ekstrakulikuler.92 

Berdasarkan hasil penelitian, dalam membangun sumber daya manusia 

yang unggul dan memiliki karakter yang baik, UPT SMP Negeri 9 Gresik menjalin 

kerja sama dengan semua komponen sekolah (kepala sekolah, guru, staf, siswa, dan 

orang tua/wali murid) dan secara bersama-sama menyatukan langkah untuk 

membangun karakter yang baik di lingkungan sekolah. Strategi yang dilakukan 

UPT SMP Negeri 9 Gresik dalam mengimplementasikan pendidikan karakter 

melalui kegiatan rutin sekolah serta kegiatan pembelajaran. 

1. Kegiatan rutin sekolah 

a. Budaya 3S 

Budaya 3S di UPT SMP Negeri 9 Gresik terlihat dari senyum, salam, 

dan sapa yang dilakukan di sekolah. Budaya 3S telah diterapkan pada pagi 

hari sebelum jam sekolah, mulai hari senin hingga sabtu. Kepala sekolah, 

guru, dan staf mempraktekkan Budaya 3S dengan berjabat tangan dan 

menyapa siswa didepan sekolah.  

b. Sholat berjama’ah 

Sholat berjama’ah dilakukan setiap sholat dhuhur dan sholat dhuha 

pada hari jum’at di UPT SMP Negeri 9 Gresik. Kegiatan ini diikuti oleh 

seluruh siswa yang bertujuan agar dapat menumbuhkan karakter siswa 

religius dan memiliki tanggung jawab terhadap agamanya. 

 

 
92 Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian Dan Pengembangan Pusat Kurikulum Dan 

Perbukuan, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter, (Jakarta, 2011), Hal. 6-7. 
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c. Upacara bendera 

Setiap hari Senin, sekolah mengadakan upacara bendera. Hal ini 

dilakukan untuk menciptakan rasa disiplin pada diri siswa dan untuk 

meningkatkan rasa nasionalisme. Siswa yang datang terlambat dan tidak 

memakai atribut yang lengkap saat upacara biasanya akan mendapat 

pembinaan, antara lain berdiri didepan sampai upacara selesai. 

d. Giat jum’at 

Sekolah memiliki jadwal kegiatan untuk setiap hari jum’at. Jum’at 

pertama biasanya dilakukan istighotsah bersama di masjid sekolah. Jum’at 

kedua dilakukan senam sehat bersama seluruh warga sekolah. Jum’at 

ketiga dilakukan kegiatan adiwiyata, kegiatan adiwiyata ini dilakukan 

dengan membersihkan lingkungan baik di dalam maupun di luar kelas. 

Dari kegiatan tersebut bisa dilihat bentuk kerjasama antara warga sekolah 

terlihat di saat gotong royong membersihkan lingkungan sekolah. 

Kegiatan ini dilakukan agar terjalin kerjasama dan keakraban antar warga 

sekolah. 

Tujuan diadakannya kegiatan-kegiatan tersebut   adalah   sebagai 

penanaman karakter pada siswa melalui   pembiasaan-pembiasaan   yang 

diterapkan oleh sekolah. Kegiatan keagamaan   yang dilaksanakan di sekolah 

juga merupakan implementasi dari pendidikan karakter untuk siswa. Melalui 

pembiasaan, siswa diharapkan menjadi terbiasa untuk melakukan budaya religius 

dimanapun berada, baik disekolah, maupun diluar sekolah.  

2. Kegiatan Pembelajaran 
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Pelaksanaan pendidikan karakter dalam pembelajaran dapat dilakukan 

dengan pengenalan nilai-nilai, pengintegrasian nilai-nilai ke dalam tingkah 

laku peserta didik sehari-hari melalui proses pembelajaran baik yang 

berlangsung di dalam maupun di luar kelas pada semua mata pelajaran. Dengan 

demikian, kegiatan pembelajaran selain untuk menjadikan peserta didik 

menguasai kompetensi (materi) yang ditargetkan, juga dirancang dan 

dilakukan untuk menjadikan peserta didik mengenal, menyadari/peduli, dan 

mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan karakter yang ada. 

Pendidikan karakter diimplementasikan melalui mata pelajaran dalam 

proses pembelajaran langsung di kelas yang diciptakan oleh seluruh elemen 

lingkungan sekolah. Siswa akan memperoleh sifat-sifat dasar karakter yang 

kuat dengan cara ini, terutama dalam hal sikap dan perilaku. Misalnya, jika 

seorang guru ingin menanamkan sifat pemaaf, kejujuran, dan sifat-sifat positif 

lainnya kepada siswanya, pertama-tama mereka harus menunjukkan sifat-sifat 

ini dalam perilaku mereka sendiri sehingga mereka dapat belajar dari perilaku 

sang guru tersebut, sebagaimana dalam slogan bahwa guru itu digugu dan 

ditiru. 

Dalam hal ini, guru secara aktif mengajarkan nilai-nilai, norma-norma, 

dan kebiasaan karakter yang telah menjadi prioritas sekolah dengan 

mengintegrasikan kedalam mata pelajaran. Pengembangan nilai-nilai budaya 

dan karakter diintegrasikan dalam setiap pokok bahasan setiap mata pelajaran. 

Seperti pada mata pelajaran PAI, yang mana Pendidikan Agama Islam memuat 

pendidikan karakter. Bahkan, guru dalam pelaksanaan pendidikan karakter 
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dimulai sejak guru membuat rencana pembelajaran. Jadi di dalam PAI 

mengandung muatan nilai-nilai karakter sesuai dengan esensi pendidikan 

karakter. Berdasarkan karakteristik keduanya menemukan titik temunya, yaitu 

sama-sama menanamkan nilai akhlak dan mengimplementasikannya. 

Menurut marzuki bahwa pembinaan karakter siswa melalui semua 

kegiatan-kegiatan ekstrakulikuler yang berbentuk pembiasaan-pembiasaan 

nilai-nilai akhlak mulia yang ada di dalamnya, seperti melalui kegiatan Iman 

dan Taqwa (IMTAQ), tadarus al qur’an, dan pramuka. 93  Implementasi 

pendidikan karakter juga dilakukan dalam semua kegiatan ekstra yang ada di 

UPT SMP Negeri 9 Gresik. Kegiatan ekstra meliputi tahfidz, volly, 

bulutangkis, futsal, serta pramuka. Sehingga anak-anak yang mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler akan memiliki berbagai tugas yang membutuhkan 

keterampilan manajemen waktu. Selain itu, karakter anak akan berkembang 

dengan sendirinya, sehingga menghasilkan perkembangan orang dewasa yang 

disiplin dan bertanggung jawab. 

Dalam pendidikan karakter penting sekali dikembangkan nilai-nilai 

pendidikan. Ada 18 nilai karakter yang harus dipupuk pada setiap jenjang dan 

satuan pendidikan di Indonesia, menurut Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan.94 Bentuk penanaman nilai-nilai pendidikan karakter di UPT SMP 

Negeri 9 Gresik sebagai berikut : 

 
93 Marzuki, Pendidikan Karakter Islami, (Jakarta: Amzah, 2015), Hal 112. 
94 Yuver Kusnoto, Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada Satuan Pendidikan, Sosial 

Horizon: Jurnal Pendidikan Sosial, Vol.4, No.2, (Desember 2017), Hal 250. 
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1. Religius. Sekolah mengadakan kegiatan sholat dhuhur berjama’ah, 

kemudian juga mengadakan istighotsah di hari jum’at, serta peringatan 

hari besar Islam.  

2. Toleransi. UPT SMP Negeri 9 Gresik juga memiliki beberapa siswa yang 

berbeda agama. Disinilah sekolah mengajarkan bahwa sesama manusia 

walaupun memiliki perbedaan harus tetap saling menghargai dan 

menghormati.  

3. Kerja keras. Sekolah mampu menciptakan suasana kompetisi yang sehat, 

menampilkan slogan atau semboyan yang mendorong ketekunan dan 

belajar, dan menciptakan situasi yang mendorong etos kerja, ketekunan, 

dan daya tahan belajar. Siswa diharuskan menyelesaikan berbagai tugas, 

masalah, pekerjaan, dan aktivitas lain seefektif mungkin dengan hasil 

sendiri.  

4. Kreatif. Sekolah menanamkan kepada siswa untuk selelu memunculkan 

ide ide baru sehingga bisa menjadikan kreatifitas dalam diri mereka. 

5. Demokratis. Biasanya sekolah menerapkan ketika ada kegiatan pemilihan 

ketua osis maupun ketika pemilihan ketua kelas di sekolah. 

6. Mandiri. Menciptakan suasana sekolah yang membangun kemandirian 

peserta didik.  Hal ini selalu ditekankan oleh guru dalam pembelajaran 

bahwasannya dalam pengerjaan tugas sekolah, setiap siswa dituntut untuk 

mengerjakan secara mandiri dengan tidak mencontoh pekerjaan teman 

yang lain. 
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7. Jujur. Ketika mengerjakan ulangan siswa dituntut untuk menegakkan 

kejujuran dan larangan menyontek 

8. Disiplin. Sekolah memiliki catatan kehadiran, memiliki peraturan sekolah, 

menegakkan peraturan dengan menghukum pelanggar peraturan secara 

adil, dan mengembangkan kebiasaan datang tepat waktu. 

9. Peduli lingkungan. Sekolah UPT SMP Negeri 9 Gresik juga merupakan 

sekolah yang memiliki gelar adiwiyata. Jadi semua warga sekolah harus 

memiliki kebiasaan menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan 

sekolah, adanya tempat pembuangan sampah dan tempat cuci tangan, dan 

penyediaan toilet dan air bersih. 

10. Tanggung jawab. Mengerjakan tugas tanpa disuruh, rutin melakukan tugas 

piket serta aktif mengikuti kegiatan sekolah. 

B. Peran Guru PAI Terhadap Implementasi Pendidikan Karakter Dalam 

Kurikulum Merdeka 

Peran guru dalam proses pembelajaran cukup rumit. Tanggung jawabnya 

lebih dari sekadar mendidik siswa dengan menggunakan buku pelajaran yang ada. 

Namun agar pendidikan karakter berhasil diterapkan, guru juga harus memberi 

contoh dan menjadi panutan bagi peserta didik. Pelajaran harus diajarkan baik 

secara teori maupun praktik oleh guru. 

Dibandingkan guru umum lainnya, peran guru Pendidikan Agama Islam 

memiliki tugas yang lebih menantang, khususnya dalam pembinaan karakter Islami. 

Guru pendidikan agama Islam tidak hanya memberikan ilmu, tetapi juga mendidik 

anak didiknya agar ketika dewasa nanti mereka akan bertaqwa kepada Allah SWT. 

Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu menghasilkan manusia yang selalu 
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berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan berakhlak mulia, akhlak mulia 

mencakup etika, budi pekerti, atau moral sebagai perwujudan dari pendidikan. 

Selain itu, guru agama Islam berperan sebagai mentor untuk membantu 

siswa mengikuti hukum Islam dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Islam ke 

depan agar anak-anak dapat menampilkan karakter Islami dalam konteks keluarga, 

masyarakat dan sekolah mereka. Seperti menjadi penyelenggara kegiatan 

keagamaan, imam sholat berjama’ah, serta menjadi guru pembimbing 

ekstrakulikuler tahfidz. 

Peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap pendidikan karakter 

siswa di UPT SMP Negeri 9 Gresik sebagaimana hasil penelitian, diantaranya : 

1. Pembimbing  

Guru  Pendidikan Agama Islam di UPT SMP Negeri 9 Gresik berperan 

sebagai pembimbing bagi siswa dengan pembiasaan nilai nilai Islam. Guru 

Pendidikan Agama Islam di UPT SMP Negeri 9 Gresik membimbing dan 

mengarahkan siswa selama mereka melakukan kegiatan yang berkaitan dengan 

keagamaan. Misalnya, memerintahkan siswa untuk melakukan dhuhur 

berjama’ah, membaca do’a sebelum pembelajaran, dan aktif mengikuti 

kegiatan keagamaan lainnya. 

Hasil analisis tersebut sabagaimana teori Mulyasa bahwa guru dapat 

diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan, yang berdasarkan pengetahuan 

dan pengalamannya bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan itu. 

2. Pendidik 
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Di UPT SMP Negeri 9 Gresik, tugas guru Pendidikan Agama Islam 

sebagai pendidik lebih dari sekedar memberikan ilmu, tapi juga melibatkan 

mendidik siswa tentang pembelajaran dan kegiatan lain yang dimulai dari guru 

itu sendiri. Karena guru berperan sebagai contoh, panutan, dan karakter bagi 

siswa dan lingkungannya. Misalnya, mengajarkan siswa untuk menjaga 

kebersihan lingkungannya dan menghormati teman, orang tua, dan guru. 

Contoh menjadi imam ketika kegiatan shalat berjamaah dan mendampingi 

anak-anak shalat dhuhur berjama’ah. 

3. Motivator  

Guru  adalah seorang motivator karena mereka dapat menginspirasi 

siswa mereka untuk belajar dengan antusiasme yang tinggi dan mendorong 

mereka untuk menjadi lebih baik lagi melalui kegiatan pembelajaran, yaitu 

sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran, Misalnya, mendorong siswa 

dengan memberikan bimbingan dan perhatian untuk belajar dengan sungguh-

sungguh, melaksanakan shalat tepat waktu, dan memberikan solusi atas 

persoalan-persoalan dalam kehidupan sehari-hari baik yang berkaitan dengan 

ibadah maupun lainnya. 

4. Teladan 

Disiplin dan tanggung jawab yang ditunjukkan baik selama 

pembelajaran maupun setelah pembelajaran oleh para guru PAI di UPT SMP 

Negeri 9 Gresik. Hal ini akan berperan sebagai model perilaku positif tidak 

langsung yang akan ditiru oleh siswa. Menjadi seseorang yang ditiru memang 
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sulit, sehingga guru harus memahami kepribadian siswa dan mendekati mereka 

dengan menetapkan tujuan yang harmonis. 

Dalam rangka mengimplementasikan pendidikan karakter dalam kurikulum 

merdeka, penting juga untuk mendukung iklim sekolah yang positif dan organisasi 

lain yang membantu siswa mengembangkan kepribadian mereka di luar kelas. 

Nilai-nilai yang tertanam dalam karakter merupakan nilai-nilai yang meresap dalam 

kehidupan sehari-hari dan ideologi negara yang didasarkan pada Pancasila.  

Ujung tombak dari transformasi Pendidikan merdeka belajar menurut 

Nadiem Makariem, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

adalah guru penggerak. Selain berpegang pada kurikulum yang telah ditetapkan, 

guru penggerak adalah guru yang berupaya untuk memodifikasi seluruh kegiatan 

pendidikan agar memenuhi atau mempertahankan standar yang ditetapkan dalam 

Profil Siswa Pancasila yaitu siswa yang taat, bertakwa, berakhlak mulia. 

berkarakter, lebih kreatif, mampu bekerja sama, memiliki semangat global dalam 

keberagaman, berpikir kritis, dan mandiri.95 

Pada kenyataannya, guru diharapkan mengambil peran sebagai pemimpin 

pembelajaran dengan menumbuhkan kreativitas dan inovasi dalam diri mereka 

sendiri untuk memastikan bahwa pembelajaran selalu berpihak pada siswa. Sebagai 

guru Pendidikan Agama Islam yang memiliki anggapan sebagai contoh untuk ditiru 

dan dicontoh. Dalam hal berinteraksi langsung dengan siswa selama pembelajaran, 

peran guru pendidikan agama Islam menjadi yang terdepan. 

 
95  Dahlia Sibagariang Dkk, Peran Guru Penggerak Dalam Pendidikan Merdeka Belajar Di 

Indonesia, Jurnal Dinamika Pendidikan Vol.14, No.2, (Juli 2021), Hal 94. 
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Dalam kurikulum merdeka, peran guru PAI UPT SMP Negeri 9 Gresik tidak 

lepas dari peran guru sebagai pendidik. Dalam aspek pelajar pancasila yang pertama 

yaitu beriman, bertaqwa dan berakhlaq mulia yang memiliki arti bahwa seorang 

guru PAI diharapkan bisa mendidik siswa terutama mengenai akhlak.  

Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, peran guru Pendidikan Agama 

Islam juga sangat strategis dalam membangun sumber daya manusia Indonesia 

yang taat, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Kewajiban guru 

PAI tidak sebatas hanya mengalihkan ilmu semata, akan tetapi juga pada peran 

pendidikanya sebagai ciri khas yang melekat pada identitas guru Pendidikan Agama 

Islam dalam menumbuhkan integritas kepribadian peserta didik yang berbasis 

pendidikan karakter.  

Sebagaimana visi pendidikan Indonesia adalah mewujudkan Profil pelajar 

Pancasila yang diintegrasikan ke dalam kurikulum merdeka dengan 6 Dimensi 

(Bertakwa, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mulia, bernalar kritis, 

mandiri, kreatif, gotong royong, dan kebhinnekaan global). Oleh karena itu, di 

samping menjadi ujung tombak pemajuan kehidupan beragama, Guru Pendidikan 

Agama Islam dituntut menjadi pemimpin dalam pengembangan kehidupan 

beragama di sekolah dan lingkungan sosialnya. 

C. Faktor Pendukung Dan Penghambat Implementasi Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter tidak akan berjalan dengan baik tanpa adanya faktor 

yang mendukungnya. Menurut hasil temuan penelitian, beberapa faktor pendukung 

dalam implementasi pendidikan karakter yaitu sebegai berikut : 

1. Orang tua 
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Orang tua berperan sebagai panutan bagi anak-anak mereka dan dengan 

demikian merupakan bagian integral dari pengembangan sikap positif pada 

siswa. Dalam hal ini, dukungan orang tua sangat berperan dalam pembentukan 

karakter siswa yang baik. 

2. Lingkungan 

Salah satu faktor yang tidak dapat diabaikan dalam pengembangan 

karakter siswa adalah faktor lingkungan, baik lingkungan keluarga, sekolah 

maupun masyarakat. Lingkungan keluarga yaitu karena siswa dikelilingi oleh 

keluarga di mana mereka tinggal. Selama ini peran keluarga sangat besar dalam 

pembentukan karakter anak. Misalnya, memberikan bimbingan dan kritik 

kepada mereka yang berkarakter baik dan buruk.  

Lingkungan sekolah yaitu dengan adanya tata tertib yang ada di 

sekolah, maka hal tersebut diharapkan bisa menjadikan anak memiliki karakter 

yang baik. Lingkungan masyarakat yaitu anak-anak akan mendapat manfaat 

ketika mereka menghabiskan waktu bersama teman-teman yang menunjukkan 

perilaku yang sama. Sebaliknya jika anak bergaul dengan teman sebaya yang 

berperilaku buruk akan berdampak buruk bagi anak. Sejalan dengan itu, orang 

tua harus memberikan keleluasaan kepada siswa untuk berinteraksi dengan 

lingkungan sekaligus tetap menjaga pengawasan orang tua terhadap anaknya. 

Meskipun proses pelaksanaan pendidikan karakter telah di rancang secara 

matang, akan tetapi dalam pelaksanaannya belum tentu berjalan sesuai dengan apa 

yang diharapkan. Hambatan-hambatan yang dihadapi pun beragam. Berdasarkan 
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hasil pengamatan menunjukkan bahwa faktor penghambat implementasi 

pendidikan karakter yaitu sebagai berikut : 

1. Kurang sinkronnya antara kebiasaan yang ditetapkan di sekolah dengan 

kebiasaan yang dimiliki oleh keluarga. 

2. Pola pikir orang tua yang kurang memperhatikan pertumbuhan pendidikan 

karakter, terfokus pada pekerjaan, tidak memiliki waktu untuk menunjukkan 

kasih sayang dan perhatian kepada anak, serta orang tua yang percaya bahwa 

pendidikan karakter hanya diajarkan di sekolah. 

3. Kemajuan ilmu teknologi yang semakin canggih. Televisi atau media massa 

lain yang lahir dari kemajuan IPTEK telah banyak memberikan dampak yang 

negatif kepada perkembangan anak, terutama dalam pembentukan akhlak 

peserta didik . 

4. Kurangnya pengawasan orang tua terhadap pergaulan sang anak serta kegiatan 

yang dilakukan anak sehari hari. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terkait “Peran Guru PAI dalam 

Mengimplementasikan Pendidikan Karakter Kurikulum Merdeka di UPT SMP 

Negeri 9 Gresik” maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi pendidikan karakter di UPT SMP Negeri 9 Gresik telah 

diterapkan dalam berbagai kegatan di sekolah melalui kegiatan upacara 

bendera, kegiatan keagamaan (sholat berjama’ah, istighotsah), budaya 3s 

(senyum, salam, sapa),  serta giat jum’at (senam sehat dan adiwiyata). 

Pendidikan karakter juga diimplementasikan kedalam semua mata pelajaran 

dan kegiatan ekstrakulikuler yang ada di sekolah yaitu volly, futsal, 

bulutangkis, tahfidz serta pramuka. Nilai pendidikan karakter yang diterapkan 

juga sudah cukup baik, diantaranya nilai religius, toleransi, kerja keras, kreatif, 

demokratis, mandiri, jujur, dan peduli lingkungan. 

2. Peran guru Pendidikan Agama Islam terhadap implementasi pendidikan 

karakter yaitu sebagai pembimbing, pendidik, motivator dan juga berperan 

sebagai teladan. Dalam kurikulum merdeka, peran guru pendidikan agama 

Islam juga tidak lepas dari peran guru sebagai pendidik. Guru Pendidikan 

Agama Islam juga dituntut menjadi pemimpin dalam pengembangan 

kehidupan beragama di sekolah dan lingkungan sosialnya. 

3. Faktor pendukung implementasi pendidikan karakter yaitu orang tua dan 

lingkungan, yang mencakup lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan 
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lingkungan masyarakat. Faktor penghambatnya yaitu kurang sinkronnya 

kebiasaan di sekolah dan dirumah, orang tua yang kurang memperhatikan 

pendidikan karakter anak, kemjauan ilmu teknologi yang sangat pesat serta 

kurangnya pengawasan orang tua terhadap pergaulan anak. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh peneliti, masih ditemukan 

beberapa kendala. Maka saran yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Diharapkan kepada kepala sekolah untuk memantau perkembangan 

implementasi pendidikan karakter di UPT SMP Negeri 9 Gresik karena Guru 

dan kepala sekolah harus mampu menjadi panutan yang positif bagi anak 

didiknya demi tercapainya pendidikan karakter di lembaga pendidikan. 

2. Diharapkan kepada para guru, teruatama guru PAI harus terus berupaya 

meningkatkan kualitas kinerjanya dalam melaksanakan semua jenis tanggung 

jawab mengajar di kelas dan harus selalu memberi contoh atau teladan yang 

positif bagi siswa. 

3. Diharapkan kepada siswa, agar selalu mengembangkan potensi diri, 

mengembangkan potensi akademik, dan meningkatkan karakter yang baik 

sesuai dengan arahan bapak ibu guru. 
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